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MOTTO 

 

ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ل ِّفُ ٱللَّه  لَا يكُا

”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” ( al-Baqarah 286) 
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ABSTRAK 

 

Pernikahan merupakan suatu ikrar antara laki-laki dengan perempuan yang 

nantinya akan menjadi suatu keluarga. Pada budaya Indonesia tujuan setelah 

melakukan pernikahan yaitu memiliki anak, seperti slogan yang sering 

digunakan orang Indonesia “ banyak anak banyak rizki”. akan tetapi hal 

tersebut berbeda dengan perkembangan masyarakat saat ini, banyak 

perempuan yang sibuk dengan bekerja, sehingga mereka memilih hidup 

tanpa adanya anak yang sering disebut dengan childfree. Childfree sering 

dianggap sebagai problem bagi masyarakat padahal bagi seseorang yang 

memilih childfree mengambil keputusan dalam keadaan sadar dengan 

pertimbangan bersama pasangan bahkan pertimbangan bersama keluarga 

besar. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu childfree dalam al-Qur’an 

dalam pandangan maqasid syari’ah jasser auda. maqasid syari’ah jasser auda 

berperan sebagai pisau analisis. Pendekatanyang digunakan menggunakan 

metode kualitatif dengan kajian kepustakaan. Sumber primer yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu ayat-ayat yang berhubungan dengan tujuan 

pernikahan maupun ayat-ayat yang menjelaskan makna childfree secara 

implisit. Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, 

journal, artikel dan tesis yang berhubngan dengan childfree. Adapun cara 

yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan menggunakan 

pengelompokan ayat yang berhubungan dengan childfree dan menganalisis 

ayat yang berhubungan kemudian dipahami dengan menggunakan 

pendekatan sistem yang dimiliki jasser auda yaitu kognisi, menuju holisme, 

keterbukaan, multidimensional dan kebermaksudan. Maka, dapat diketahui 

bahwa tujuan pernikahan pada fitrah manusia yaitu memiliki anak atau 

menjaga berlangsungnya keturunan. Akan tetapi, childfree merupakan 

sebuah pilihan hidup seseorang yang tidak dapat di tentukan boleh atau 

tidaknya dalam hukum Islam dengan tujuan childfree dipilih dengan adanya 

hambatan tertentu, jika memiliki anak akan membahayakan diri seseorang.  

 

Kata kunci : Childfree, Tujuan Pernikahan dan Maqasid Syarii’ah 
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ABSTRACT 

 

Marriage is a pledge between a man and a woman who will later become a 

family. In Indonesian culture, the goal after getting married is to have 

children, like the slogan that is often used by Indonesians "many children, 

lots of good fortune". However, this is different from the development of 

today's society, many women are busy with work, so they choose to live 

without children, which is often referred to as childfree. Childfree is often 

seen as a problem for society even though for someone who chooses 

childfree to make decisions in a conscious state with consideration with their 

partner and even with the extended family. The problem in this study is 

childfree in the Qur'an in the view of the maqasid syari'ah jasser auda. 

maqasid syari'ah jasser auda acts as an analytical knife. The approach used is 

using qualitative methods with literature review. The primary sources used in 

this study are verses related to the purpose of marriage as well as verses that 

implicitly explain the meaning of childfree. While the secondary sources in 

this study are books, journals, articles and theses related to childfree. The 

method used in collecting data is by grouping verses related to childfree and 

analyzing related verses and then understanding them using a systems 

approach that belongs to Jasser Auda, namely cognition, towards holism, 

openness, multidimensionality and meaning. So, it can be seen that the 

purpose of marriage in human nature is to have children or maintain the 

continuity of offspring. However, childfree is a person's life choice that 

cannot be determined whether or not it is permissible in Islamic law with the 

aim that childfree is chosen with certain obstacles, if having children will 

endanger someone's self. 

 

Keywords: Childfree, Purpose of Marriage and Maqasid Syarii'ah 
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 التجريد

 

ة ، الهدف بعد الزواج هو تعهد بين رجل وامرأة سيصبحان فيما بعد أسرة. في الثقافة الإندونيسي

الزواج هو إنجاب الأطفال ، مثل الشعار الذي يستخدمه الإندونيسيون غالبًا "العديد من الأطفال ، 

الكثير من الحظ السعيد". ومع ذلك ، فإن هذا يختلف عن تطور المجتمع اليوم ، فالعديد من النساء 

يه غالبًا على أنه بدون أطفال. مشغولَت بالعمل ، لذلك يخترن العيش بدون أطفال ، وهو ما يشار إل

غالبًا ما ينُظر إلى عدم وجود أطفال على أنه مشكلة للمجتمع على الرغم من أن الشخص الذي يختار 

عدم وجود أطفال يتخذ القرارات في حالة واعية مع مراعاة الشريك وحتى الَعتبار مع الأسرة 

طفال في رأي المقاصد جاسر عودة. المقاصد الممتدة. المشكلة في هذه الدراسة هي خلو القرآن من الأ

السريعه جاسر عودة بمثابة سكين تحليلي. النهج المستخدم هو استخدام الأساليب النوعية مع مراجعة 

الأدبيات. المصادر الأولية المستخدمة في هذه الدراسة هي الآيات المتعلقة بالغرض من الزواج 

وجود أطفال. في حين أن المصادر الثانوية في هذه وكذلك الآيات التي تشرح ضمنيًا معنى عدم 

الدراسة هي الكتب والمجلات والمقالَت والأطروحات المتعلقة بغير الأطفال. الطريقة المستخدمة في 

جمع البيانات هي تجميع الآيات المتعلقة بالخلو من الأطفال وتحليل الآيات ذات الصلة ثم فهمها 

إليه جاسر عودة ، وهو الإدراك ، نحو الشمولية والَنفتاح وتعدد  باستخدام منهج النظم الذي ينتمي

الأبعاد والمعنى. لذلك ، يمكن ملاحظة أن الغرض من الزواج في الطبيعة البشرية هو إنجاب الأطفال 

أو الحفاظ على استمرارية النسل. ومع ذلك ، فإن حرية الأطفال هي خيار حياة الشخص الذي لَ يمكن 

ان مسموحًا به في الشريعة الإسلامية أم لَ بهدف اختيار الأطفال بدون أطفال مع وجود تحديد ما إذا ك

 .عقبات معينة ، إذا كان إنجاب الأطفال سيعرض نفسه للخطر

 
 الكلمات المفتاحية: الخلو من الطفل ، الغرض من الزواج ، المقاصد الشرعية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pernikahan merupakan suatu akad yang menjadikan seseorang 

dapat melakukan hubungan keluarga (suami-istri) antara laki-laki dan 

perempuan yang kemudian dapat memberikan hak atas apa yang dimiliki 

dan adanya kewajiban yang harus dipertanggungjawabkan.
1
 Setiap 

pasangan suami istri setelah adanya pernikahan yang menjadi harapannya 

dengan adanya anak dalam kehidupan mereka. Tetapi dengan adanya 

fakta yang ada lingkungan masyarakat saat ini tidak semua pasangan 

suami istri memilih memiliki anak setelah melakukan pernikahan. 

Pasangan suami istri terkadang lebih mementingkan karirnya 

dibandingkan dengan harus mengurus anak. Dalam kasus tersebut 

diistilahkan sebagai childfree. Dengan adanya pasangan suami istri yang 

memilih melakukan childfree memiliki beberapa alasan tertentu 

diantaranya kekhawatiran terhadap masa depan anak dalam mengalami 

pertumbuhan, permasalahan pribadi, bahkan permasalahan yang ada pada 

lingkungan masyarakat.
2
 Sebagian orang menganggap bahwa memiliki 

anak bukanlah suatu kewajiban melainkan sebuah pilihan bagi suami istri. 

Keputusan yang telah diambil berasal dari perundingan kedua belah 

pihak. Akan tetapi akan adanya pandangan negatif pada masyarakat 

mengenai childfree terutama pada masyarakat Indonesia yang menuntut 

bahwa anak yang sudah dewasa segera menikah, dan setelah menikahan 

                                                           
1
 Dapat dipahami bahwa pernikahan ditetepakn oleh syara bahwa seorang suami 

dapat memanfaatkan ataupun memiliki hak atas istrinya dan dapat bersenang-senang atas 

kehormatan istri yang dulunya dilarang. Lihat Mardani, Bunga Rampai Hukum Aktual, 

Bogor: Ghalia Indonesia, 2009, h. 246-247 
2
 Humas UNS, childfree dari kacamata psikolog UNS,universitas Sebelas Maret 

(blog), 1 juli 2021, Childfree dari Kacamata Psikolog UNS  

https://uns.ac.id/id/uns-update/childfree-dari-kacamata-psikolog-uns.html
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memiliki anak. Mereka beranggapan bahwa tujuan menikah merupakan 

memiliki anak. 

Childfree  bukan sebutan bagi seorang yang memilih dirinya tidak 

memiliki anak setelah menikah tetapi bagi mereka yang memilih tidak 

menikah selama hidupnya. Terkadang fobia
3
 yang akan menjadikan 

mereka memilih childfree, di antaranya fobia akan sentuhan, fobia ketidak 

teraturan, fobia ketidaksempurnaan, fobia akan kegagalan, fobia akan 

rumah, fobia pada remaja, fobia pada pernikahan, fobia akan kehamilan, 

fobia akan kenaikan berat badan, fobia adanya cinta, fobia terhadap 

persalinan, fobia adanya anak-anak.
4
 

Childfree digolongkan dari beberapa Penyebutan di antaranya 

golongan  childfree yang bebas dari anak, termasuk tidak adanya anak 

kandung, tidak adanya  anak angkat maupun tidak adanya anak tiri. Jika 

masih memiliki anak angkat maupun anak tiri masih bisa dikatakan 

sebagai orang tua. Tetapi dalam sebagian besar kalangan mengatakan 

bahwa golongan childfree hanya orang yang tidak memiliki anak 

kandung.
5
 

Pada masyarakat Indonesia yang lebih pada penerapan 

kebudayaan, masyarakat Indonesia berfikir bahwa pernikahan memiliki 

tujuan memiliki anak, sedangkan pada dasarnya memiliki anak hanyalah 

menjadi salah satu tujuan pernikahan. Masyarakat selalu berfikiran negatif 

                                                           
3
 Fobia yang merupakan suatu hal ketakutan yang luar biasa tetapi kebanyakan dari 

orang menganggap bahqa hal tersebut dianggap biasa. Fobia juga dapat dikatakan sebuah 

gangguan kejiawaan, khususnya gangguan yang menjadikan cemas. Dalam pandangan G. 

Stanley Hall seorang Psikolog pada abad 19telah memahami permasalahan fobia. Fobia 

lebih cenderung berasal dari kehidupan masa lalu. Menurut Hall pernah mengadakan terapi 

yang menjadikan adanya  fobia berasal dari trauma dan gangguan mental yang pernah 

dialami dimasa lalu atau orang lain dimasa lalu bahkan bisa saja kerabat atau orang lain 

yang tidak di kenal. 
4
 Victory Tunggono, Childfree and Happy, Yogyakarta : Buku Mojok Grup, cet III, 

2021, h. 46 
5
 Victory Tunggono, Childfree and Happy, op.cit,..., h. 71  
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atau berpandangan sebelah mata mengenai seseorang setelah menikah 

tidak memiliki anak apalagi bagi sesesorang yang berprinsip bahwa tidak 

akan memiliki anak dalam pernikahannya, hal tersebut sebenarnya tidak 

dapat menjadi permasalahan dengan alasan memiliki anak setelah 

menikah ataupun tidak memiliki anak sekalipun itu menjadi hak asasi 

seseorang. Setiap manusia memiliki hak asasi yang tidak dapat 

dihilangkan oleh siapapun. 

Masyarakat Indonesia menjadi semakin terkenal masalah childfree 

setelah datangnya seorang youtuber yaitu gita savitri. Dia menyatakan 

pemilihan hidupnya childfree diungkapkan dalam sebuah youtube yaitu  

“ saya seorang chidfree. Saya dan suami(poulus) tidak ada rencana 

memiliki anak, kita pengennya berdua aja. Hal ini sudah saya 

diskusikan untuk tidak memiliki anak, ini bukan tiba-tiba kemauan 

aku tetapi dengan proses yang panjang. Buat aku memiliki anak itu 

adalah sesuatu keputusan yang besar, sehingga perlu adanya 

pertimbangan yang matang dan tidak egois. Karena setiap perempuan 

memiliki pilihan, dan childfree yang telah menjadi pilihanku. Aku 

tidak memiliki pikiran untuk merubah apa yang menjadi pilihanku 

melainkan aku  malah ingin cepat umur 30 tahun karena di Indonesia 

umur segitu sudah dianggap kadaluwarsa. Point dalam pembahasan 

childfree setalah aku bertanya kepada teman-teman dan bahkan 

kepada orang tua sendiri, kenapa pengen punya anak? mereka selalu 

tidak dapat memberikan jawaban yang di aku terdengar selfish di 

aku”
6
 

Hal itulah yang menjadi alasan gita savitri memilih childfree. 

Selain itu pada kalangan artis yaitu cita laura. Dia juga mengungkapkan 

alasannya memilih childfree dalam channel youtube : 

“ Aku memiliki pandangan hidup sendiri yang mungkin tidak sesuai 

dengan pandangan orang Indonesia. Aku lebih mementingkan karir 

aku dan mementingkan profesionalitas aku diatas yang lain. Dan aku 

memiliki filosofis yang sangat kuat yaitu kalau kita belum bahagia 

dengan diri kita sendiri dan belum puas dengan diri kita sendiri 

bagaimana kita bisa membahagiakan orang lain. Karena aku tidak 

akan merasa lebih butuh orang lain tetapi aku merasa lebih butuh diri 

                                                           
6
 https://youtu.be/rwd5i9XXEKM 
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sendiri.aku bukan tidak ingin memiliki anak tetapi belum ingin 

memiliki anak sekarang. Karena banyak sekali wanita hebat yang aku 

lihat tidak memiliki anak hingga umur dewasa. Aku suka melihat 

fakta, dunia kita terlalu banyaknya manusia. Maka, kenapa aku harus 

melahirkan satu manusia lagi di dunia ini kalau aku dapat 

mengadopsi anak yang tidak memiliki siapapun yang menjaga 

mereka yang menyayangi mereka, banyaknya anak diluar sana yang 

terlantar”.
7
 

Sementara kasus childfree dalam masyarakat luar negeri menjadi 

hal yang biasa, mereka memiliki beberapa alasan yang menjadikan 

mereka memilih hidupnya tanpa adanya anak.mereka beranggapan bahwa 

anak menjadikan mereka menjadi repot dengan adanya biaya hidup yang 

mahal disana menjadikan mereka lebih menghabiskan waktunya untuk 

bekerja sebagai pemenuhan kebutuhan hidupnya ketika adanya libur kerja 

mereka lebih memilih berlibur sebagai penghibur hidupnya. 

Masyarakat yang memilih childfree tidak perlu disalahkan atau 

menjadi sorotan miring karena seseorang yang memilih dirinya childfree 

pasti dengan adanya tujuan tertentu diantaranya seperti yang dijelaskan 

dalam surat an-nisa’ ayat 9, sebagai berikut: 

لْياخْشا  ينا ٱوا مْ فالْياتهقوُا۟  لهذِّ لايْهِّ افوُا۟ عا فًا خا عاَٰ يهةً ضِّ مْ ذرُ ِّ لْفِّهِّ نْ خا كُوا۟ مِّ ا ٱلاوْ تارا لْياقوُلوُا۟ قاوْلًَ  للَّه وا

يداً  سادِّ

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar.” 

Penjelasan mengenai ayat diatas terdapat pemahaman dari 

beberapa penafsir yang menjelaskan mengenai ayat tersebut diantaranya 

Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa orang yang 

akan meninggal takut meninggalkan anak-anak yang lemah dengan alasan 

                                                           
7
 https://youtu.be/6aQdRBX4HaI 
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anak-anak masih kecil atau meninggal dengan keadaan tidak memiliki 

harta sehingga menjadikan anak tidak dapat tercukupi kebutuhannya, 

dengan itu mereka merasa khawatir dengan adanya kesejahteraan anak. 

selain itu serupa dengan penafsiran yang dipaparkan oleh Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir ath-Thabari dalam kitab tafsirnya Tafsir ath-Thabari 

yang menyatakan bahwa adanya pesan agar merasa takut kepada Allah 

jika ia meninggalkan anak dalam keadaan lemah yang dikhawatirkan 

anak-anak akan menjadi terlantar apabila mereka membagikan hartanya 

kepada selama masa hidup dan berwasiat terhadap keluarganya, anak 

yatim maupun orang miskin. Mereka menyimpan harta untuk anaknya 

dengan alsan agar anak tidak terlantar dengan kehidupan anak terjamin, 

akan tetapi perlu adanya wasiat bagi mereka agar membagikan hartanya 

secara adil agar masa depan akan akan tetap terjamin.  

Selain adanya penafsiran dari ayat diatas, terdapat pendapat dari 

seorang tokoh ulama yaitu Sayyid Muhammad
8
 berpendapat bahwa 

pertama, pembatasan keturunan bagi suatu istri dengan adanya alasan 

tertentu, dalam pandangan Sayyid Muhammad tidak menjadikan suatu 

permasalahan, karena hal tersebut menjadi salah satu pilihan yang 

diberikan kepada pasangan suami istri. Mereka akan lebih paham dengan 

keadaan rumah tangga mereka sendiri. apakah mereka akan memiliki 

anak diawal pernikahan mereka atau mereka memilih menunda memiliki 

keturunan dengan alasan tertentu, atau bahkan mereka memilih tidak 

memiliki anak sekaligus. Semua hal tersebut tidak menjadi permasalahan, 

karena hal tersebut berawal dari motif yang didapat dari fikih Islam. 

                                                           
8
 Sayyid Muhammad merupakan tokoh ulama yang memiliki tugas membimbing 

umat melalui mimbar,majlis dan sebagainya. Sayyid Muhammad memiliki beberapa 
landasan pemikiran yang menjadi dasar setiap pemikirannya. Lihat Abu Ali Al- Banjari Al – 
Nadwi, Sejarah Hidup dan Dasar- Dasar Pemikiran Abuya Sayyid Muhammad, h. 23 
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Kedua, adanya pembatasan keturunan karena menjadikan  prinsip hidup 

sebagai ideologi, dalam hal tersebut Sayyid Muhammad menolaknya. 

Dalam pandangan Ilmu kesehatan dalam sebuah penelitian- 

penelitian epidemiologi telah menjelaskan mengenai peran alat reproduksi 

perempuan yang berhubungan erat dengan munculnya kanker yang sering 

ada pada wanita yaitu kanker payudara, endometrium dan kanker 

ovarium. Orang yang tidak memiliki anak tentu tidak mengalami 

kehamilan, melahirkan dan menyusui maka hal tersebut akan menjadikan 

kanker payudara karena fungsi hormon dalam tubuh tidak mengalami 

perubahan. Kehamilan akan menjadikan pengurangan ovarium dari 

indung telur yang akan menurunkan kemungkinan kanker ovarium. 

Lapisan endometrium akan terpapar dengan hormon esterogen dan 

progesteron ketika mengalami kehamilan yang akan mengurangi adanya 

kanker endometrium. Selain itu, perempuan yang tidak memiliki anak 

akan cenderung mengalami kematian yang lebih cepat, karena adanya 

resiko mengalami kanker rahim, kanker ovarium dan kanker serviks.
9
 

Selain ini negara Jepang yang dianggap sebagai negara yang memiliki 

perekonomin yang sangat maju pesat, hal tersebut datang karena ada dari 

sumber daya manusia di Jepang. Akan tetapi tingkat penduduk semakin 

menurun, hal tersebut terjadi karena sumber daya manusia di Jepang. 

Banyaknya para penduduk Jepang yang memilih waktu dihabiskan untuk 

bekerja. Jam kerja di Jepang adalah 8 jam perhari yang akan menjadikan 

pekerja menghabiskan waktu luang untuk dirinya sendiri, terkadang 

mereka habiskan untuk berlibur dan menghabiskan waktu untuk lembur 

sehingga menjadikan mereka tidak memiliki waktu untuk memiliki 

hubungan. Sejak berkembangnya budaya modern yang masuk pada 

                                                           
9
 Rifan Eka Putra Nasution, Childfree dan Ancaman Resiko Kesehatan, Childfree 

dan Ancaman Risiko Kesehatan | The Columnist diakses Senin, 14 November 2022, pukul 

22.35 

https://thecolumnist.id/artikel/childfree-dan-ancaman-risiko-kesehatan-1837
https://thecolumnist.id/artikel/childfree-dan-ancaman-risiko-kesehatan-1837
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kehidupan warga Jepang, menjadikan dampak pada tatanan pada warga 

Jepang. Menurut World Economic Forum, Jepang menjadi negara yang 

tergolong dalam Kesetaran Gender dalam peringkat 144 dari 144 negara, 

hal tersebut terjadi karena perempuan Jepang beranggapan harus 

didomestikasi. Perempuan dibebani dalam mengurus rumah tangga dan 

apa-apa yang ada dalam rumah, sedangkan semua pekerjaan yang ada di 

luar rumah menjadi tanggungjawab seorang laki-laki. Istri ketika tidak 

menganut pada suami, maka dianggap sebagai gagal dalam mengatur 

rumah, dengan adanya hal tersebut menjadikan perempuan menginginkan 

memiliki kebebasan hidup.
10

 

Munculnya gerakan fenismisme menjadikan perempuan merasa 

memiliki hak yang setara dengan laki-laki. Fenismisme memiliki 

pengaruh sangat besar dalam kehidupan masyarakat Jepang, seperti yang 

saat ini terus berjalan yaitu pengaruh terhadap hak perempuan yang bebas 

dalam menentukan sesuatu, salah satunya tidak menikah dan childfree. 

Ketika seseorang memilih dirinya menjadi childfree sudah menjadi 

pertimbangan yang sangat matang, banyakya penduduk Jepang yang 

bekerja diperkotaan yang membutuhkan biaya hidup mahal menyebabkan 

masyarakat Jepang memilih menunda memiliki anak bahkan tidak 

menikah sekaligus. Mereka beranggapan bahwa memiliki anak 

menghabiskan waktu dan menghabiskan biaya, bahkan mereka 

beranggapan mengahambat dalam mengejar karir.
11

  

Selain itu, penjelasan mengenai aborsi, Menurut Maternal Body 

Protection Law abrorsi dapat bersifat legal dalam usia kehamilan 24 

minggu atau 6 bulan, hal tersebut dapat dilakukan dengan pengawasan 

                                                           
10

 Indun Roosiani, Kedudukan Perempuan dalam masyarakat Jepang, Media 

Bahasa, Sastra, dan Budaya Wahana, Vol. 1, No. 13 2016 
11

 Dhimas Adi Nugroho dkk , Tren Childfree dan Unmarried dikalangan 

Masyarakat Jepang, Vol. 1, No. 11, 2022 
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dokter dan memiliki persetujuan dari pasien. Ketika perempuan memiliki 

permasalahan mental maka persetujuan dapat di ambil dari walinya dan 

ketika kehamilan dari kesalahan pemerkosaan, maka aborsi dapat 

dilakukan tanpa persetujuan dari perempuan tersebut. menanggapi 

permasalahan yang ada, maka perlu adanya suami yang friendly terhadap 

keluarga dan perusahan memberikan dukungan terhadap progam 

pemerintah yang memberikan keringanan kepada perempuan hamil untuk 

cuti atau diperbolehkan datang terlambat dan pulang lebih awal.
12

 

Permasalahan yang dianggap sulit seperti yang demikian, maka perlu 

adanya peninjauan dengan menggunakan teori  Maqaṣid Syari’ah Jasser 

Auda. Maqaṣid Syari’ah Jasser Auda akan membahas lebih mendalam 

mengenai diperbolehkan pengambilan keputusan dalam pemilihan hidup 

childfree dalam rumah tangga. Penggunaan pisau analisis Maqaṣid 

Syari’ah Jasser Auda akan memaparkan  hal baru terhadap kasus childfree 

khususnya dalam pandangan masyarakat Indonesia.  

Corak penafsiran ini lebih dikenal dengan sebutan tafsir maqaṣidi. 

tafsir maqaṣidi merupakan sebuah penafsiran yang dapat menjadikan 

makna dan tujuan al-Qur’an dengan tujuan dapat mencapai suatu 

kemaslahatan manusia dalam pemahaman secara tekstual. Sebagian ulama 

berpendapat menganai al-Maqaṣid yang dianggap sama dengan al-

Masalih (maslahah-maslahah), diantaranya ulamanya yaitu al-Qarafi yang 

menyatakan bahwa hubungan antara maslahah dan maqaṣid merupakan 

suatu kaidah yang menyatakan hukum Islam yang didasari dengan 

                                                           
12

  Maya Ayu Jatiningrum,  Upaya-Upaya Jepang dalam Mengatasi Masalah 

Penurunan Tingkat Kelahiran, 2014, Universitas Gadjah  Mada 
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syari’at, tidak termasuk maqasid, kecuali hal tersebut dapat mencapai 

suatu kemaslahatan.
13

 

Tafsir Maqaṣid Syari’ah yang ditawarkan Jasser Auda termasuk suatu 

tafsir kontemporer. Pertanda tafsir tersebut kontemporer yaitu pertama, 

dahulu berdasarkan pada penjagaan dan pelestarian setelah adanya 

maqaṣid syari’ah jasser auda menjadi pengembangan dan hak asasi 

manusia. konsep yang pertama ini jasser auda menambahkan agar sumber 

daya manusia semakin berkembang menjadi acuan utama yang lebih kuat 

dalam kemaslahatan. Penerapan konsep ini dengan cara pengembangan 

terhadap sumber daya manusia, hubungan dengan maqaṣid syari’ah dapat 

diukur dari target-target sumber daya manusia dalam bentuk ijma.
14

  

Kedua, peningakatan dalil dan hukum Islam terbaru yang berdasarkan 

pada hak asasi manusia yang dasar dalam pengambilan hukum Islam 

kontemporer.  

Kedua konsep tersebut ketika diterapakan dalam kasus childfree yang 

diperbolehkan karena merupakan suatu hak asasi manusia yang boleh 

memilih kehidupan rumah tangga memiliki anak atau tidak memiliki anak. 

bagaimanapun seseorang akan memilih childfree pasti sudah melalui 

pemikiran yang matang dan sadar apa yang akan menjadi resiko dalam 

berkehidupan masyarakat. Maka dari itu, Tafsir Maqaṣidi Jassser Auda 

berperan dalam pisau analisis agar dapat memahami beberapa problem 

yang menjadi kendala pada masa terkini. Pengembangan hukum Islam 

yang dijadikan aspek dasar menurut nash yaitu qath’i. Pengambilan suatu 

gagasan tidak diperbolehkan terpaku dalam sebuah nash agar dapat 

                                                           
13

 Syukur Prihantono, Maqasid Syari’ah dalam pandangan Jasser Auda (sebuah 

Upaya Rekonstruksi Hukum Islam melalui Pendekatan Sistem), Yogyakarta: Jurnal at-

Tafkir, Vol. X, H. 122 
14

 Prof. Amin Abdullah, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syari’ah, 

terj. Maqasid Shariah as Philosophy od Islam Law : A System Approach, Bandung: Mizan, 

2015,h. 11 
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mengembangkan sebuah gagasan yang diperbolehkan bagi seseorang yang 

memilih hidupnya childfree.  

Selain itu, Tafsir Maqaṣid Syari’ah Jasser Auda menerapkan aspek 

kemanusiaan  pada suatu hak asasi manusia. hak yang diberikan kepada 

seseorang dalam memilih dirinya untuk childfree merupakan hak 

kebebasan memilih. Hal tersebut karena seseorang yang memilih childfree 

dengan adanya alasan tertentu dan pemilih tersebut pasti dipilih dengan 

keadaan sadar.  Jasser auda dalam pengambilan suatu hukum Islam 

menempatkan Maqaṣid Syari’ah sebagai prinsip utama dalam 

pengambilan dasar hukum Islam kontemporer. hal tersebut seperti halnya 

efektifitas suatu sistem diukur dari tujuan yang dicapai, maka efektifitas 

suatu hukum Islam diukur dari maqaṣid syari’ahnya.  

Dengan rumitnya permasalahn yang saat ini ada pada lingkungan 

masyarakat yang berbeda dengan apa yang terkandung dalam al-Qur’an 

dengan itu menggunakan metode yang dipinjam dari maqaṣid Jasser Auda 

dalam menyelesaikan permaslahan tersebut. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis 

mengambil beberapa permasalahan yang berhubungan dengan judul. 

Kemudian penulis merumuskan beberapa permasalahan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Childfree dalam Perspektif Al-Qur’an? 

2. Bagaimana Childfree dalam Perspektif Maqaṣid Syari’ah Jasser 

Auda? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan yang telah dipaparkan diatas maka terdapat 

tujuan tertentu, diantaranya : 
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1. Mengetahui Childfree dalam Perspektif Al-Qur’an  

2. Mengetahui Childfree dalam Perspektif  Maqaṣid Syari’ah Jasser 

Auda . 

 

Adapun manfaat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diinginkan peneliti dalam menyalurkan dan 

memberikan pikiran secara akademik keilmuan yang berhubungan 

mengenai tafsir maqaṣidi dalam penerapan dalam sebuah ayat dan 

penyelasaian kasus childfree terhadap sebuah ayat. 

2. Manfaat praktis  

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan bagi 

pasangan suami istri yang belum ataupun tidak memiliki anak  

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengaplikasikan sebuah 

kasus terhadap sebuah ayat.  

c. Penelitian ini diharapkan dalam menjelaskan cara pandang sebuah 

tafsir dengan memahami adanya kasus yang sudah dipahami dengan 

ayat.  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka sangat berperan dalam melakukan penelitian, 

karena sebagai penimbang kebaharuan sebuah penelitian. Fokus dalam 

penelitian ini adalah kasus childfree yang diterapkan dalam sebuah ayat 

kemudian dipahami dengan tafsir maqaṣidi Jasser Auda. Kasus childfree 

yang sedang tren , sehingga belum banyak dikaji oleh para peneliti. Tetapi 
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terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai tema yang terkait. 

Diantaranya sebagai berikut:  

1. Tesis karya ulva hiliyatur rosida berjudul Relasi pasangan suami istri  

tanpa anak dalam membangun keluarga harmonis perspektif teori 

struktural fungsional talcott parsons (studi di kelurahan tlogomas 

kecamatan lowokwaru kota Malang ) di tulis pada tahun 2020, seorang 

Mahasiswa PascaSarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Dalam tesis ini menjelaskan faktor yang menjadi 

penyebab suami istri tetap dalam kehidupan harmonis adalah faktor 

agama, soaial, pendidikan maupun psikologis. Pertama, faktor yang 

berlandaskan agama, bahwa pasangan suami istri memiliki keyakinan 

bahwa memiliki anak merupakan suatu takdir dari Allah. Kedua, sosial 

merupakan faktor yang sulit dilalui dalam pasangan suami istri, namun 

keduanya harus saling menguatkan dalam permasalahan ini. Ketiga 

pendidikan, sebuah jenjang pendidikan tidak akan menjadi hambatan 

menjadi keluarga menjadi harmonis. Keempat psikologis, hal tersebut 

berhubungan dengan mental seseorang, dapat di pahami dengan 

psikologis positif yang akan berpengaruh terhadap pemikiran positif.  

Relasi suami istri tanpa anak jika dianalisi dengan struktural fungsional 

talcott parsons akan memiliki temuan-temuan, diantaranya: adaptation, 

merupakan tahap perkenalan bagi pasangan suami istri agar saling dapat 

mengenal satu sama lain. Goal attainment, adanya tujuan berkeluarga, 

diantaranya mewujudkan keluarga yang harmonis. Integration, 

merupakan hak dan kewajiban pasangan suami istri dan penyelasian 

masalah dalam ranah keluarga. Latency, meruapakan penjagaan pola.
15
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 Ulva hiliyatur rosida, relasi pasangan suami istri tanpa anak dalam membangun 

keluarga harmonis perspektif teori struktural fungsional parsons ( studi kelurahan tlogmas 

kecamatan lowokwaru kota Malang, Malang: UIN Malang, tesis, 2020 
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2. Tesis karya Rahmad Fauzi berjudul Epistimologi Tafsir Maqasidi: Studi 

terhadap Pemikiran Jasser Auda, ditulis paha tahun 2017, seorang 

mahasiswa PascaSarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. dalam tesis ini telah dijelaskan bagian yang 

dijadikan tolok ukur Jasser Auda dalam kebenaran tafsir, di antaranya: 

pertama, bersifat koherensi, merupakan tafsir dapat dikatakan benar jika 

adanya konsistensi antara pandangan-pandangan sistematis saat seorang 

penafsir melakukan sebuah penafsiran. Kedua, korespondensi, harus 

adanya kesesuaian. Hal tersebut menambahkan adanya fitur berfikir 

keterbukaan dan kultur kognitif. Ketiga, pragmatis, merupakan kevalisan 

ijtihad yang akan ditentukan berdasarkan tingkat keberhasilan dalam 

maqaṣid syariah.
16

 

3. Jurnal karya Tiara Hanandita, berjudul Konstruksi masyarakat tentang 

hidup tanpa anak setelah menikah, ditulis pada tahun 2022, dengan 

jurnal Analisa Sosiologi, Vol.11 No.1 tahun 2022. Dalam jurnal ini telah 

dijelaskan mengenai hasil wawancara kepada beberapa informan 

mengenai keputusan yang mereka ambil untuk memilih childfree. Hal 

tersebut berasal dari menunda memiliki anak kemudian malah mereka 

memutuskan untuk sekalian tidak memiliki anak. Ada juga yang 

memilih childfree karena permasalahan finansial dan belum adanya 

parenting yang baik. Pasangan yang berfikir bahwa menikah tidak hanya 

ingin memiliki anak melainkan hanya ingin kebersamaan bersama 

pasangan yang dipilih. Tetapi berbeda dengan pandangan masyarakat 

yang selalu memikirkan bahwa hasil sebuah pernikahan adalah memiliki 

                                                           
16

 Rahmat fauzi, epistimologi tafsir Maqasidi: Studi terhadap pemikiran Jasser 

auda, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, tesis, 2017. 
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anak. Sehingga dalam negara berkembang childfree dianggap sebagai 

model pola pikir mereka sendiri.
17

 

4. Jurnal karya Nano Romadlon Auliya Akbar dan Muhammad Khatibul 

Umam, berjudul Childfree Pasca Pernikahan: keadilan hak-hak 

reproduksi perempuan perspektif masdar farid mas’udi dan al-Ghazali, 

ditulis pada tahun 2021 , dengan jurnal al-manhaj: jurnal of indonesian 

islamic family law, Vol. 3 No.2 tahun 2021, mahasiswa PascaSarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Yang 

terkandung dalam jurnal tersebut dapat diringkas dalam dua hal, yakni: 

hukum asalnya diperbolehkan meskipun nanti dapat berubah kembali 

seauai dengan apa yang melatarbelakangi permasalahan. Seperti halnya 

dalam pemikiran al-ghazali dan sayyid muhammmad menyatakan bahwa 

memilih tidak memiliki anak dan menunda memiliki anak itu dapat 

dilihat dari alasan yang dipakai. Kedua, dalam pembahasan keadilan 

reproduksi yang dimiliki perempuan, Masdar farid menyatakan bahwa 

perempuan memiliki hal bereprodukasi yang perlu dipenuhi. Dengan 

adanya childfree maka keputusan harus ada pada pasangan suami istri 

agar tidak ada rasa keberatan dari salah satu belah pihak atau salah satu 

belah pihak merasa dirugikan.
18

 

5. Jurnal karya Muhammad Rosyid Ridho dan Uswatun Khasanah, 

berjudul childfree perspektif hak reproduksi perempuan dalam Islam, 

ditulis pada tahun 2021, Mahasiswa PascaSarjana IAIN ponorogo. 

Dalam jurnal tersebut telah menejelaskan mengenai pengambilan 

keputusan dalam kasus childfree. Ketika menentukan melakukan 

childfree maka harus dipikirkan secara matang. Karena memilih 
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 Tiara Hanandita, konstruksi masyarakat tentang hidup tanpa anak setelah 

menikah, Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 11 No.1, 2022 
18

 Nano Romadlon Auliya Akbar dan Muhammad Khatibul Umam, Childfree Pasca 

Pernikahan: keadilan hak-hak reproduksi perempuan perspektif masdar farid mas’udi dan al-
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childfree berarti menolak terhadap adanya kehamilan. Jika keputusan 

childfree diambil maka perlu adanya penerapan konsep relasi suami istri.  

Keputusan harus berasal dari kedua belah pihak. Agar tidak adanya 

pihak yang merasa dirugikan. Ketika memilih childfree maka perlu 

adanya alasan yang kuat. Pemilihan childfree merupakan pilihan pribadi 

bagi pasangan suami istri yang tidak perlu adanya pempublikasian dan 

tidak perlu adanya provokasi kepada orang lain. Maka, setiap pasangan 

suami istri harus memiliki pemilihan dengan alasan yang kuat.
19

 

6. Buku Childfree and Happy karya Victoria Tunggono, dalam buku 

tersebut telah dijelaskan bagaimana childfree dalam lingkngan 

masyarakat timur, bagaimana penyebab seseorang memilih childfree, 

pengaruh yang menjadikan seseorang memilih childfree, terdapat pula 

beberapa argumen dari orang-orang yang memantapkan dirinya untuk 

memilih childfree dan terdapat pendapat atau argumen dari penulis yang 

memilih dirinya sendiri memilih childfree.  

Berdasarkan kepustakaan diatas belum ditemukan riset dalam bentuk 

tesis, buku maupun jurnal yang mengkaji mengenai kasus childfree yang 

dipahami dengan menggunakan tafsir maqaṣidi. Maka dari itu penulis 

mengangkat judul tersebut sebagai judul  tesis secara konstekstual tafsir 

maqaṣidi dalam menafsiri sebuah ayat dalam pembahasan kasus 

childfree yang dengan menggunakan pisau analisis tafsir maqaṣidi.  

 

E. Kerangka Teori 

Tafsir maqaṣidi diambil dari dua kata yaitu tafsir dan 

maqaṣidi.tafsir memiliki arti penjelas atau penyikapan terhadap suatu hal 

dan maqaṣidi adalah penisbatan terhadap maqaṣid syari’ah. Maka, 

                                                           
19

 Muhammad Rosyid Ridho dan Uswatun Khasanah, childfree perspektif hak 
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apabila tafsir di sejajarkan dengan maqaṣidi akan menghasilkan sebuah 

hasil yang dapat mendiskripsikan terhadap maqaṣid syari’ah. kemudian, 

sebuah pemikir merumuskan pengertian tafsir maqaṣidi adalah salah satu 

tafsir yang berupaya menjelaskan makna-makna secara logis dan tujuan-

tujuan  yang berada pada sekitar al-Qur’an, baik dengan pemahaman 

secara umum maupun khusus, dengan menjelaskan kemanfaatannya 

terhadap kemaslahatan manusia atau masyarakat.
20

 

Dalam pemahaman ilmu tafsir, maqaṣid dapat dipahami dalam 

maqaṣid Qur’an dan maqaṣid syari’ah. keduanya memiliki 

kebermaksudan yang sangat berbeda. Letak maqaṣid Qur’an berperan 

sebagai dasar maqaṣid syari’ah. kemasalahatan maqaṣid syari’ah akan 

berakhir pada maqaṣid qur’an. Sedangkan dalam pandangan ‘Allal al-

Fashi menetapkan sebuah hukum.
 21

Selain itu maqaṣid syari’ah menjadi 

tujuan penetapan sebuah hukum yang menghasilkan kemaslahatan. 

Penyatuan antara maqaṣid qur’an dan maqaṣid syari’ah maka 

teralisasikan menjadi tafsir maqaṣidi.
 22

 

Pemaknaan maqaṣid syari’ah terbagi menjadi tiga fase yang 

berdasarkan pada sejarah berkembangnya tokoh : 

Pertama, pendapat dikemukakan oleh asy-Syatibi yang dikenal dengan 

bapak maqaṣid syari’ah. pandangan asy-Syatibi mengenai maqasid 

syari’ah yaitu aturan yang sudah Allah tetapkan dan sudah diketahui 

bahwa aturan akan mengandung kemaslahatan manusia di dunia maupun 

di akhirat.
23

 

                                                           
20

 Wasfi Asyur Abu Zayd , Metode Tafsir Maqasidi (memahami pendekatan baru 

penafsiran al-qur’an), Jakarta :  PT Qaf Media Kreativa, 2020, h. 20 
21

 ‘Allal al-Fashi, Maqasid Syari’ah al-Islamiyah wa makarimuha, beirut : Dar al-

Gharb al-Islami, 1993, jilid III 
22

 Made Saihu, Tafsir Maqasidi untuk Maqasid Syari’ah, journal al-burhan, vol. 21, 

no. 1, 2021,h. 48 
23

 Mufti Hasan, Penafsiran al-Qur’an berbasis Maqasid Syari’ah: Studi Ayat-ayat 

persaksian dan perkawinan beda agama, Semarang : UIN Walisongo, Tesis, 2018, h.25 
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Kedua, pendapat pada era asy-Syatibi. Pendapat tersebut menyatakan 

bahwa maqasid syari’ah merupakan sebuah cakupan sederhana. Maqaṣid 

syari’ah hanya mengungkapkan persamaan makna, tujuan hukum dan 

menolak adanya suatu mafsadah.  

Ketiga, pendapat berasal dari era pasca asy-Syatibi. Pendapat tersebut 

dikemukakan dari seorang ulama kontemporer. pendapat tersebut 

menyatakan bahwa maqaṣid syari’ah dalam penyampaian makna yang 

dituju sebagai maksud dibalik syari’at.
24

 

Sejarah tafsir maqaṣidi tidak lepas dari sejarah asal mula 

perkembangan tafsir itu sendiri. maksudnya meskipun adanya tafsir yang 

datang dari masa-masa sekarang melainkan penerapan penafsiran maqaṣid 

syari’ah sebagai bentuk penafsiran sudah ada sejak awal adanya 

penafsiran. Zainal Hammam dan Halil Tahir mengatakan adanya sejarah 

perkembangan tafsir maqaṣidi sudah ada sejak awal penafsiran al-Qur’an 

sampai pada masa periode baru, dalam setiap penafsirannya mengandung 

penafsiran al-Qur’an dalam bentuk maslahi.
25

 

Ada empat penafsiran yang sering digunakan beberapa mufasir dalam 

menafsirkan al-Qur’an yaitu tahlili, ijmali, maudhu’i dan muqarran. Tafsir 

tersebut berhubungan dengan tafsir maqaṣidi. maka, dalam penggunaan 

tafsir tersebut tafsir maqaṣidi dapat berperan sebagai paradigma. Status 

tafsir maqaṣidi sebanding dengan tafsir bi ra’yi atau tafsir bi ma’tsur yang 

dapat dipasangkan dengan tafsir tersebut. ketika menentukan tafsir yang 

akan dipasangkan dengan tafsir maqaṣidi harus dengan pemahaman 

beberapa langkah-langkah. Diantaranya: 

 

                                                           
24

 Jasser auda, Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syari’ah, Bandung: 

PT. Mizan Pustaka, 2008, h. 32-33 
25

 Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir, Menekar Sejarah Tafsir Maqasidi, Jurnal 

QOF, Vol2, No 1, 2018, h.7 
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1) Memiliki wawasan yang luas terhadap Al-Qur’an dan hadis. Hal 

tersebut menjadi syarat utama bagi seorang penafsir. Karena kurangnya 

pengetahuan penafsir menyebabkan kesulitan bagi penafsir dalam 

memahami maqaṣidi.  

2) Mengikuti prinsip-prinsip penafsiran.  

3) Mengetahui secara pasti maksud dari suatu  pembahasan dan 

meletakkan dengan sesuai pada derajat. 

4) Menyelidiki maslahah yang dimaksud dalam suatu pembahasan. Hal 

tersebut dilakukan setelah menemukan maqaṣidi dari pembahasan. 

5) Lebih memprioritaskan maslahah dibanding dengan mafsadah. Karena 

ditakutkannya suatu mafsadah lebih besar dibandingkan maslahah.  

6) Memahami dampak terhadap penggunaan maqaṣid.  

Seorang mufasir dalam menentukan maqaṣid yang tepat untuk 

dijadikan paradigma harus memahami langkah-langkah diatas. Dari 

beberapa jenis tafsir terdapat satu tafsir yang kurang pas jika dipasangkan 

dengan paradigma tafsir maqaṣidi yaitu ijmali. Maka, dapat disimpulkan, 

bahwa dalam  penafsiran al-Qur’an tidak perkenankan  melalaikan 

maqaṣid syari’ah. pemahaman tafsir maqaṣidi perlu dijelaskan secara 

jelas karena seringkali dipahami sama antara tafsir maqasidi dengan 

maqaṣid syari’ah. perbedaan kedua dapat dilihat dari stuktur kalimat dan 

makna maupun istilah berbeda, tetapi antara keduanya masih saling 

adanya keterkaitan. Dalam tafsir maqaṣidi terbagi teori menjadi tiga 

ontologis: 

a) Tafsir maqaṣidi sebagai falsafah tafsir. Dalam penafsiran tafsir maqaṣidi 

berperan sebagai basis filosofi dan berperan sebagai ruh dalam menafsiri 

al-Qur’an. Maka al-Qur’an tidak hanya dipahami dalam segi teks saja 

melainkan dipahami dari pertimbangan maqaṣid yang tercantum dalam 
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teks.  Seperti dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 38 mengenai hukum 

potong tangan: 

يْمٌ  كِّ يْزٌ حا ُ عازِّ اللّٰه ِّۗ وا نا اللّٰه باا نا كاالًَ م ِّ ا كاسا اۤءًًۢ بِّما زا ا جا ياهُما ا اايْدِّ قاةُ فااقْطاعوُْْٓ السهارِّ قُ وا السهارِّ  وا

“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 

tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan 

dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.”
26

 

 Dalam hukum potong tangan bagi pencuri berguna untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia. Hukum itu terjadi pada masa lampau 

ketika belum adanya sistem penjara, para sipir dan otoritas yang memberi 

makan para tahanan. Hukum potong tangan bagi pencuri diterapkan pada 

masyarakat badui yang kehidupan mereka masih berpindah-pindah.maka 

hukum potong tangan pada kondisi saat ini tidak mewujudkan 

kemaslahatan.
27

 Maka dari itu memungkinkan munculnya hukuman baru 

selain apa yang  tercantum dalam ayat seperti di masukkan penjara 

seumur hidup atau dilakukan pengasingan pada suatu daerah  tertentu 

yang dapat mengurangi melakukan suatu kejahatan agar pencuri dapat 

menyadarinya dan tidak melakukaknnya kembali.  

 Pencuri dapat dilakukan potong tangan dengan persyaratan tertentu. 

Tetapi dalam pertimbangan maqaṣidi penafsiran ayat dapat 

dikembangkan, dan tidak hanya dengan menghakimi pencuri dengan 

potong tangan atau dihukum penjara, namun dapat menggunakan solusi 

dengan memberikan usaha dalam keadilan agar permasalahan tersebut 

tidak terulang kembali.  

                                                           
26

 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: Duta Ilmu, 2009, 

h.152 
27

 Ahmad Al Raysuni dan Muhammad Jamal Barud, Ijtihad antara teks, realitas dan 

kemaslahatan sosial, Jakarta: Erlangga, 2010, h. 28 
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b) Tafsir sebagai metodologi. Dalam hal ini tafsir harus terdapat 

rekonstruksi dalam menafsirkan al-Qur’an terhadap maqaṣid yang 

menjadi teori. Karena maqaṣid syari’ah akan menjadi pisau analisis 

dalam memahami suatu teks. Dalam penerapan tafsir maqasidi berperan 

sebagai metodologi, tidak perlu menghilangkan suatu  metode atau 

pendekatan yang digunakan. Tafsir maqaṣidi menitik berangkatkan 

maqaṣid syari’ah sebagai bahan mewujudkan kemaslahatan umat 

manusia. Tafsir maqaṣidi sebagai metodologi lebih cenderung pada 

ayat-ayat hukum. Seperti halnya ayat mengenai hukum potong tangan 

bagi pencuri, sebagai berikut: 

Surat al-Maidah ayat 38  

ٌحٌَكِيْمٌ  ٌُعَزِيْز  ٌِۗوَاللّٰه نٌَاللّٰه ٌم ِ ٌبمَِاٌكَسَبَاٌنَكَالًا اٌايَْدِيهَُمَاٌجَزَاۤءاًۢ  وَالسَّارِقٌُوَالسَّارِقةٌَُفَاقْطَعوُْْٓ

“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka 

lakukan dan sebagai sikasaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa, 

Maha bijaksana”. 

Dalam memahami konteks tersebut, diperlukan pemahaman 

mengenai teori maqaṣid Syariah yaitu mendatangkan kemaslahatan 

manusia dan menjauhkan kerusakan bagi manusia atau bahasa lainnya 

jalb al-masalih wa dar al-mafasid. Maka, dalam pandangan ulama 

diperlukan adanya tindakan hifz mal karena demi adanya kemaslahatan, 

maka agar mengarah pada tindakan yang bersifat produktif dan 

developmental.
28

 Maka, dengan adanya kasus tersebut perlu adanya 

pemerintah memberikan beberapa lapangan pekerjaan dan dengan 

mejamin  sistem ekonomi yang menjadikan ekonomi masyarakat terjamin, 

sehingga tidak adanya keinginan masyarakat untuk melakukan pencurian.  

                                                           
28

 ‘Abd al-Majid al-Najjar, Maqasid Syari’ah bi Ab’ad Jadidah, Beirut: Dar al-

Gharb, 2008, h. 98  
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 Pengetahuan ini yang telah ada pada tafsir maqaṣidi. seperti halnya 

pernyataan yang dinyatakan dalam kitab  Mafhum Tajdi al-Din karya 

Bustami, telah  menyatakan bahwa “al mansuhah laysat maqsudah 

bi’ayaniha, harfiyyan bal bighayatiha” yaitu penjelasan  teks dalam 

hukum pidana, maksudnya tidak menggunakan hukum secara tekstual, 

akan tetapi berasal  tujuan berada pada teks itu sendiri.
29

 Jadi, pada tafsir 

maqaṣidi sebagai metodologis, tidak perlu adanya pembuangan metode 

maupun pendekatan yang telah digunakan oleh para ahli pakar.  

c) Tafsir maqaṣidi sebagai penafsiran. Dalam hal ini tafsir lebih menitik 

beratkan pada ayat yang akan ditafsirkan.
30

 

Tafsir maqasidi yang ditawarkan oleh Jasser Auda merupakan tafsir 

maqaṣidi kontemporer. Perubahan dari maqaṣid syariah klasik menuju 

maqaṣid syariah direkonstruksi yaitu pertama, maqaṣid syari’ah yang 

berawal dari nuansa penjagaan dan pelestarian menuju maqaṣid syariah 

berbasis pengembangan dan pemuliaan hak-hak manusia.
31

 ulama-ulama 

telah menyadari perlu adanya fatwa-fatwa baru yang perlu di paparkan, 

karena fatwa tradisional dianggap tidak dapat menjawab permasalah yang 

sekarang ada pada masa modernitas.  

Misalnya, dalam kasus childfree. Tujuan dari pernikahan yang sering 

dianggap bagi kaum masyarakat adalah memiliki keturunan, akan tetapi 

bagi perempuan yang mengalami fobia atau memiliki suatu permasalahan 

dalam kandungannya maka jika memiliki anak akan membahayakan diri 

bagi perempuan tersebut.  

                                                           
29

 Bustami Muhammad Sa’id, Mafhum Tajdid al-Din, Kuwait: Dar al-Dakwah, 

1984, h.174 
30

 Made Saihu, Tafsir Maqasidi untuk Maqasid Syari’ah,op.cit,..., h. 51 
31

 Prof. Amin Abdullah, Pengantar : Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid 

Syari’ah, terj. Maqasid  Shariah as Philosophy of Islam Law: A System Appoach, Op.Cit,..., 

h. 11 
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Alat yang digunakan dalam pembacaan problematika dalam maqaṣid 

syari’ah agar dapat membahami berbagai macam suatu permasalahan. 

Aspek yang digunakan dalam mengembangkan hukum Islam menurut 

nash yaitu qath’i.  Selain itu dalam pengambilan dalil harus dengan dalil 

yang diakui kebenaraannya. Dalil yang terambil akan menjadi penopang 

dalam penghujjahan dalil, bukan hanya itu melainkan dalil yang di ambil 

yang dapat diterima oleh akal.  

Mazhab yang digunakan dalam pengambilan dalil dalam sistem 

madzhab yang digunakan dalam sistem kontemporer tidak menggunakan 

hukum terdahulu dan madzhab yang diambil tidak hanya dengan satu 

madzhab dalam pengambilan referensi. Selain itu, dalam pendekatan 

kontemporer memiliki pendekatan berbasis kemasalahatan, yang 

merupakan salah satu pendekatan yang tergolong dalam modernisme 

dengan tujuan untuk menghindari kelemahan-kelemahan apologis dengan 

pembacaan terhadap suatu nas yang berhubungan dengan suatu 

kemaslahatan.
32

 

Konsep yang dimiliki Jasser auda
33

 menggunakan pendekatan sistem 

dalam hukum islam. Pendekatan sistem yang digunakan memiliki enam 

fitur yang akan menjawab bagaimana maqaṣid syari’ah jasser auda 

berperan dalam menjawab hukum pada masa era sekarang ini. Ke enam 

fitur tersebut sebagai berikut: kognisi (cognitive nature of system), 

keutuhan (wholeness), keterbukaan (openes), keterkaitan ( interrelated 

hierarchy), melibatkan beberapa dimensi ( multi- dimensionality), 

kebertujuan ( purposefulness). 

 

                                                           
  

33
  Jasser auda merupakan cendrkiawan muslim yang memberikan pada 

perkembangan maqasid syari’ah. jaser auda lahir di Kairo  pada tahun 1966. Lihat Retna 

Gunanti, Maqasid Al-Syariah menurut Jasser Auda, Pendekatan Sitem dalam Hukum Islam, 

Jurnal Al-Hidayah, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 99 
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a. kognisi (cognitive nature of system) 

kognisi adalah watak pengetahuan dalam memjadikan hukum 

Islam.
34

 Menurut pandangan teori sistem adanya hubungan antara 

konsepsi dan realitas tanpa harus adanya identitas. 

 Jasser auda kemudian menulis sistem hukum Islam, dalam tema ini 

adalah sistem hukum Islam yang merupakan konstruksi konseptual 

yang muncul dalam kognisi fakih. Dalam pandangan teologi Islam, 

hukum Islam dijadikan sebagai hasil ijtihad manusia pada teks-teks 

yang berperan sebagai sumber rujukan dengan tujukan memperjelas 

teks yang tidak terlihat.
35

 Jasser auda menjelaskan bahwa hukum fikih 

lebih cenderung pada  bagian dari kognisi maupun pemahaman 

manusia dibanding dengan menifestasi pada perintah tuhan. 

Fitur ini dalam menerapkan sebuah teori dengan menggunakan aturan 

tertentu yaitu dalam menentukan sebuah hukum maka berhubungan 

dengan urf dan fikih. Urf dan fikh harus saling mengelaborasi dan urf 

dan fikih harus saling memberikan kontribusi terhadap penentuan 

hukum.
36

 

b. keutuhan (wholeness) 

Jasser auda berpendapat mengenai segala permasalahan harus 

dipandang dari berbagai segi, dimana hal tersebut akan menghasilkan 

suatu karakteristik yang datang dan akan menjadi keseluruhan bukan 

hanya sekedar pada penjumlahan.  

                                                           
34
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Tingkat validitas atau kehujjahan berperan sebagai bagiam dari 

ushul fiqh yang akan menjadi pertimbangan utama dalil kuli pada 

hukum tunggal. Pandangan jasser auda dalam teori sistem ini menjadi 

pengembangan pemikiran yang sistematis pada hukum fiqh yang 

berguna bagi filsafat hukum yang digunakan sebagai pengemangan 

permaslahan yang akan menuju kepada holistik.
37

 

Fitur ini dalam menentukan sebuah hukum dengan menggunakan 

teori yaitu dengan berdasarkan pada sebab akibat dalam teologi 

maupun fikih. Pertimbangan dengan pemahaman secara tradisional 

maupun modernis.
38

 Penentukan hukum bukan hanya pertimbangan 

hukum saja melainkan dengan mencantumkan ilmu kalam. 

c. keterbukaan (openes) 

Teori sistem yang ini merupakan sebuah teori sistem yang terbuka. 

Bahkan teori sistem yang dianggap mati tergolong dalam sistem yang 

terbuka. Keterbukaan pada suatu sistem bergantung pada pencapaian 

tujuan dari beberapa kondisi. Kondisi tersebut akan berpengaruh 

terhadap tercapainya suatu tujuan sebuah sistem.  

Jasser auda dalam mengadopsi  suatu sistem menyatakan bahwa 

hukum islam tergolong sistem yang terbuka. Keterbukaan suatu hukum 

islam memiliki suatu peran sangat penting dengan tujuan mewujudkan 

keterbukaan dan kedinamisan hukum islam, dalam konsep ini jasser 

auda menawarkan dua konsep pembaharuan yang dilalui dengan 

langkah-langkah berikut : 
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Jasser Auda, Maqasid al-Shari’ah as Philoshophy of Islamic Law: A Systems 

Appoach, London : The International Instite of Islamic THOUGHT, 2007, H. 46 
38

 Prof. Amin Abdullah, Pengantar : Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid 
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Pertama, keterbukaan dalam mengubah kognisi dengan alasan 

kognisi seseorang memiliki hubungan dengan pandangan hidup pada 

dunia sekelilingnya.
39

 

Kedua, keterbukaan terhadap pemikiran filosofis.
40

 

Fitur ini dalam menentukan suatu hukum islam dengan 

menggunakan pemahaman dari seorang fakih yaitu orang yang ahli 

fikih, pemahaman tersebut tidak hanya diambil dari sumber hukum 

utama merupakan al-Qur’an dan hadis melainkan dipahami juga 

dengan pengetahuan dunia seorang fakih. Pandangan dunia seorang 

fakih dengan basis ilmiah agar keputusan fakih lebih akurat. 

d. keterkaitan ( interrelated hierarchy) 

 Sebuah sistem akan terbangun dari beberapa subsistem. Hubungan 

keterkaitan akan menghasilkan suatu tujuan dan fungsi yang akan 

diperoleh. Pembagian yang berasalan dari sistem keseluruhan menjadi 

bagian terkecil yang berperan sebagai pemilihan antara perbedaan 

maupun persamaan dari beberapa sistem.  

e. melibatkan beberapa dimensi ( multi- dimensionality) 

Sistem akan terbentuk dari bukan dari satu sistem tunggal, akan 

tetapi tergolong dari beberapa sistem yang saling keterkaitan. Dalam 

sistem terdapat akan adanya suatu sistem yang koheren, karena dalam 

sistem terdapat bagian-bagian yang kompleks, maka sistem memiliki 

dimensi yang tidak tunggal. Maka hukum islam memiliki berbagai 

sistem.  Pandangan Jasser auda mengenai teori ini digunakan untuk 

mengkrtisi sebuah pemikir dalam hukum Islam. Menurut jasser auda 
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antara qath’i dan dzanni menjadi sistem yang utama dalam penentuan 

sebuah hukum Islam.  

Fitur ini dalam menentukan sebuah hukum dari kepastian dan 

tidakpastian suatu hukum yang menjadi dikotomi yang kuat dan 

dominan dalam fikih.
41

  Maka dari itu, penentuan hukum ditentukan 

pula dengan ilmu pengetahuan dan dalil yang sejalan atau selaras. 

f. kebertujuan ( purposefulness) 

Teori sistem kebertujuan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu goal 

dan purpose. Suatu sistem akan menghasilkan suatu purpose apabila 

suatu sistem menghasilkan tujuan dengan sendirinya dengan 

menghasilkan suatu tujuan yang bermacam-macam. Sedangkan suatu 

sistem akan menghasilkan goal apabila suatu sistem pada keadaan 

konstan dan dalam satu tujuan. Maqaṣid Syari’ah tergolong dalam 

sistem kebertujuan purpose.  

Jasser auda berpendapat bahwa maqasid syari’ah tergolong dasar 

yang penting yang memiliki sifat fundamental dalam hukum Islam. 

Penggalian maqaṣid syariah dalam hukum Islam akan kembali pada 

teks utama.  Maka dari itu, maqaṣid syari’ah menjadi tolak ukur dan 

memiliki tujuan penentuan hukum islam harus terdapat dalam 

kemaslahatan manusia.  

Fitur ini dalam menentukan sebah hukum dengan didasari pada 

implikasi tradisional atau hukum dapat diambil dari dedukasi sebuah 

nas. Maqasid dalam fitur ini akan menjadikan petunjuk dalam 

pengembangan ushul fikih dan usaha untuk menunjukkan kekurangan 

yang ada pada hukum Islam. 
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Fitur  yang dimiliki jasser auda merupakan suatu fitur yang saling 

keterkaitan satu sama lain. Kebertujuan merupakan induk dari semua 

fitur dan sebagai mempresentasikan maksud metodologi dalam analisis 

sistem. Maka, jasser auda meletakkan maqaṣid syari’ah sebagai suatu 

prinsip mendasar dalam analisis sistem.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan metode yang dapat seorang peneliti 

dalam mengaplikasikan sebuah penelitian agar dapat menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dalam pembahasan. Karena metodologis 

dalam penelitian sangat berperan dalam menyelesaikan masalah secara 

sistematis.
42

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah 

penelitian kualitatif.
43

 Berasal dari sumber data yang telah 

terpaparkan tergolong dalam penelitian kepustakaan merupakan 

metode yang menggunakan bahan pustaka sebagai pencarian sumber 

data utama pada materi yang akan dikaji dan beberapa konsep yang 

telah ditemukan oleh para ahli/ seorang peneliti.
44

 

2. Sumber Data Penelitian  

Dalam penelitian telah menggunakan dalam pemakaian sumber data. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya
45

 : 
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a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang diambil 

atau dikaji langsung dari sumbernya.
46

 Oleh karena itu  penelitian ini 

berhubungan langsung dengan al-Qur’an, maka yang menjadi sumber 

langsung atau sumber data primernya adalah al-Qur’an. Disamping 

dalam pemahaman dan pembacaan Al-Qur’an untuk mengetahui 

makna dibutuhkan terjemahan yang dikutip langsung dari al-Qur’an 

terjemah yang di terbitkan oleh Depertemen Agama. Tema dalam 

penelitian ini terkait dengan childfree maka pembahasan mengenai 

childfree dikutip dalam buku childfree and happy karya Victory 

Tunggono dan buku membumikan hukum Islam melalui maqaṣid 

syari’ah karya jasser auda .  

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang ambil 

secara tidak langsung atau sumber data yang didapatkan dari 

perantara yang medianya tidak langsung bersangkutan.
47

 Dalam data 

sekunder terdapat beberapa literatur yang dapat dirujuk diantaranya 

terdapat dalam  buku, jurnal , artikel, tesis, dan essay yang 

berhubungan dengan childfree dan  pembahasan mengenai tafsir 

maqaṣidi Jasser Auda yang membahas menganai ayat pernikahan 

tanpa anak. 

3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian merupakan 

batas dimana seorang peneliti dalam mengambil data agar tidak 

terjadinya pengambilan data yang terlalu meluas. Dalam penentuan 

fokus dalam sebuah penelitian lebih pada tingkat kebaharuan sosial 
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yang akan diperoleh dari situasi sosial.
48

Sedangkan, dalam penelitian 

ini fokus pada kasus childfree  yang diterapkan dalam ayat al-Qur’an 

yang akan dipahami dengan metode yang dipinjamkan dari metode 

yang dimiliki Jasser Auda dalam tafsir maqaṣidi.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa cara dalam 

pengumpulan data, di antaranya sebagai berikut: 

a. Menginventalisir data yang berhubungan dengan childfree 

maupun ayat-ayat yang terkait childfree  

b. Melakukan pembacaan dan pemahaman terhadap data yang 

sudah terkumpulkan 

c. Pencatatan data yang terkait dengan childfree maupun ayat-ayat 

yang terkait childfree 

d. Penghilangan data yang tidak berhubungan dengan childfree 

maupun ayat-ayat yang terkait childfree 

e. Menganalisis data yang telah terkumpul yang berhubungan 

dengan childfree maupun ayat-ayat yang terkait childfree 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis data 

sebagai berikut yaitu analisis isi dan analisis sistem. Dalam analisis 

isi dengan menggunakan data yang berada dalam pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam suatu karya ilmiah. Analisis ini 

digunakan untuk memahami tafsir, tafsir maqaṣidi, pandangan 

masyarakat maupun pandangan ulama. Sedangkan analisis sistem 
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diterapkan untuk memahami ayat-ayat yang berhubungan dengan 

childfree. Operasionalisasi dalam penelitian ini menggunakan tafsir 

maqaṣidi yang dimiliki Jasser Auda yang akan menjadi pisau analisis. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam mempermudah dalam melakukan penelitian. Maka dari 

itu, penulis menerapkan  sistematika rancangan tesis, yang berisi sebagai 

berikut : 

Bab pertama,  pendahuluan berisi beberapa sub bab. Di antaraya: 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada 

latar belakang maka problem akademik akan 

dipaparkan.rumusan masalah untuk memperjelas sebuah 

permasalah yang akan dikaji agar lebih fokus dan terarah. 

Tujuan penelitian untuk menentukan apa langkah yang akan 

dilakukan dengan rumusan masalah yang dibuat. Manfaat 

penelitian untuk mengatahui hasil yang didapat setelah 

melakukan penelitian. Telaah pustaka untuk membandingan 

apa perbadaan yang ditemukan dari penelitian terdahulu dan 

untuk menentukan hal menarik dari penenlitian yang sedang 

diteliti. Kerangka teori yang digunakan untuk menjelaskan 

metode yang digunakan dalam menemukan suatu 

permaslahan. Metode penelitian untuk mengetahui tata 

aturan akademik yang menjadi tolak ukur dalam penelitian 

ini. Sistematika penulisan untuk menampilkan rancangan 

pembahasan. 
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Bab kedua, bab landasan teori yaitu Childfree dalam Pandangan Barat dan 

Islam. Terdapat beberapa sub bab diantaranya: Pengertian 

Childfree, Alasan, Tujuan dan Dampak memilih Childfree, 

Childfree: Antara HAM dan Fitrah Manusia, dan 

Kontroversi Seputar Childfree  

Bab ketiga bab penyajian data, yaitu Childfree dalam Perspektif al-Qur’an. 

Terdapat beberapa sub bab diantaranya : Tujuan Pernikahan 

: Ayat tentang Tujuan Pernikahan, Childfree : Istilah yang 

tidak ada dalam al-Qur’an dan Konsep Keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah dalam Etika Pernikahan Islam. Hal 

tersebut merupakan penjelasan rumusan masalah yang 

pertama  

Bab keempat bab analisis data, yaitu Childfree dalam Perspektif Maqasid 

Syari’ah Jasser Auda . Terdapat beberapa sub bab, 

diantaranya : Tujuan Pernikahan: Anak bukan Satu-satunya 

Tujuan Pernikahan dan Childfree: Keharmonisan Keluarga 

tanpa Hadirnya Anak. Hal tersebut merupakan penjelasan 

rumusan masalah yang kedua. 

Bab kelima, bab penutup, dari sub bab. Diantaranya: Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

CHILDFREE : ANTARA HAM DAN FITRAH MANUSIA 

 

A. Pengertian dan Sejarah munculnya Childfree 

1. Pengertian Childfree  

Kata childfree telah ada dalam kamus bahasa Inggris, seperti 

halnya tercantum dalam kamus merriem webster, yang mengartikan 

childfree sebagai whitout ( tanpa anak). Childfree merupakan kondisi 

tanpa adanya anak dengan sukarela yang merupakan pilihan secara 

sadar yang menjadi pilihan hidup.
49

 Pengambilan keputusan ini tidak 

hanya dapat diambil oleh kedua belah pihak yaitu suami istri 

melainkan keputusan tersebut diambil dengan keputusan dua 

keluarga besar. Keputusan dari keluarga besar dianggap penting 

karena  jika tidak menerima keputusan tersebut maka akan 

menyebabkan tekanan sosial bagi pasangan, akan tetapi jika diterima 

tekanan pada pasangan akan lebih mudah menghadapi permasalahan 

tekan sosial dalam lingkungan masyarakat diluar keluarga.  

Istilah childfree sudah menjadi pembahasan yang familiar 

dalam kalanganan fenimisme, dimana perempuan memiliki hak atas 

dirinya dalam menentukan pilihan hidpunya dan keputusan bagi 

dirinya untuk memiliki anak atau tidak. Fenimisme dalam pandangan 

Ghazala Anwar dalam wacana teologi fenimis muslim, menyatakan 

bahwa fenimisme merupakan sebuah gerakan yang digunakan untuk 

memulihkan kembali kebebasan maupun kesetaraan bukan hanya 
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antara laki-laki dan perempuan melainkan semua mahluk yang ada 

dibumi.
50

 

2. Sejarah munculnya Childfree  

Fenomena Childfree yang sekarang menjadi pembicaraan 

dalam lingkungan masyarakat Indonesia, meskipun istilah tersebut 

terdengar istilah baru dalam lingkungan Indonesia, akan tetapi secara 

praktik sudah banyak diambil oleh banyak manusia dalam 

berlangsungnya kehidupan. Childfree muncul sejak tahun 1901 dalam 

kamus bahasa Inggris Merriem Webster pertama kali muncul dan 

menjadi sebuah istilah spektis dalam kehidupan kontemporer.
51

 

Dalam buku How to Be Childess: A History and Philoshophy 

of life Without Children yang ditulis oleh Dr. Rachel Chrastil 

menyatakan bahwa banyak penduduk Inggris, Belanda dan Perancis 

sejak tahun 1500an memilih menunda pernikahan. Di kota Perancis 

pada era Revolusioner, 15 hingga 20 persen manusia memilih tidak 

menikah dan memiliki anak, akan tetapi berbeda dengan Amerika 

serikat tidak memiliki anak jarang terjadi di lingkungan masyarakat 

bahkan memiliki anak menjadi sebuah keharusan, akan tetapi hal 

tersebut tidak berlangsung lama. Pada tahun 1800an
52

 wanita di 

Amerika dan Eropa Barat memilih tidak menikah dan memiliki anak 

dengan alasan mereka dapat bekerja tanpa harus menyetarakan 

gender dan mengurus anak. 
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B. Childfree : Alasan, Tujuan dan Dampaknya 

1. Alasan memilih Childfree  

Seorang pemilih childfree tidak mungkin memilih hidupnya tanpa 

alasan, pasti adanya alasan tertentu yang menjadikan memilih 

childfree dan tujuan tertentu yang menjadikan seseorang memilih 

childfree, diantaranya alasan dan tujuan memilih childfree : 

a) Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan suatu faktor yang sering 

digunakan sebagai alasan seseorang ketika akan memilih dirinya 

childfree. Masyarakat saat ini berkeyakinan bahwa memiliki anak 

memerlukan biaya yang sangat banyak, maka dengan itu 

masyarakat khawatir dengan dirinya yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan anak. masyarakat yang memilih childfree menganggap 

bahwa faktor finansial berperan sangat penting ketika memiliki 

anak, berbeda dengan apa yang banyak menjadi slogan di kalangan 

masyarakat “ banyak anak banyak rizki”. Bagi mereka yang 

memiliki chidfree biaya untuk anak tidak dapat datang dengan 

begitu saja melainkan perlu adanya persiapan dari awal. Ekonomi 

yang sering dianggap sebagai problem utama dalam memilih 

childfree karena dengan alasan melahirkan dan mengurus anak akan 

membutuhkan biaya hidup yang sangat banyak.  

b) Faktor mental 

Faktor mental perlu dipersiapkan bagi seseorang yang akan 

memiliki anak. kesiapan mental menjadi peran sangat penting bagi 

seorang ketika akan memiliki anak karena mental yang dimiliki 

orang tua akan menjadi penopang kehidupan bagi orang tua maupun 

anaknya. Latar belakang childfree salah satunya trauma yang 

disebabkan dari pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak 
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nya pada masa kecil. Kesiapan mental harus dimiliki seorang yang 

akan meiliki anak karena tidak siapnya seseorang yang akan 

memiliki anak akan berpengaruh pada pola asuh orang tua dalam 

mengasuh anak.  

c) Faktor Pribadi  

Faktor pribadi muncul pada diri individu sendiri, 

beranggapan bahwa anak akan menghambat berjalanya menuju 

kesuksesan karir. Selain itu, menganggap dirinya tidak menyukai 

anak-anak, bahkan merasa anak hanya menyusahkan dirinya sendiri. 

faktor pribadi muncul karena hal tersebut pernah dialami seseorang.  

d) Faktor budaya  

Faktor budaya muncul berawal dari desakan masyarakat 

yang menganggap bahwa anak suatu hal yang ditunggu setelah 

menikah. Seringkali faktor budaya tersebut menjadikan beban suami 

istri yang belum memiliki anak sehingga mereka memiliki 

berkehidupan childfree agar masyarakat tidak terus menanyainya.  

e) Faktor penuh populasi
53

 

Faktor populasi seringkali masyarakat yang memilih childfree  

berfikir bahwa penuh populasi menjadikan penyebab efek global 

warming, populasi penduduk bumi yang lebih semakin meningkat 

sedangkan tidak sejalan dengan kesehatan bumi dan ketersediaan 

pangan, hal tersebut seperti halnya cinta laura yang memilih dirinya 

memilih childfree dengan alasan penuh populasi. Pandangan cinta 

laura dengan penuhnya manusia di dunia sehingga dia 

menggunakan sistem adopsi agar tidak menambah beban bumi 

dengan bertambahnya manusia. 
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2. Tujuan memilih Childfree  

Adapun tujuan childfree diantaranya sebagai berikut : 

a) Pengurangan jumlah populasi orang yang dianggap dalam dunia 

telah terpenuhi manusia. populasi yang saat ini ada dalam 

lingkungan masyarakat Indonesia sangat penuh karena antara 

jumlah kelahiran lebih banyak dibanding dengan jumat kematian, 

dengan itu masyarakat Indonesia menerapkan sistem KB 

(Keluarga Berencana) sebagai penurunan jumlah populasi dan 

menuju kesejahteraan bangsa dan negara.
54

  

b) Takut tidak dapat memenuhi kehidupan anak hingga dewasa, 

mereka beranggapan bahwa ekonominya sangat rendah. Orang tua 

yang selalu berfikir atau merasa khawatir dengan biaya hidup yang 

semakin mahal, maka orang tua takut jika tidak dapat memenuhi 

kebutuhan anak dan merasa khawatir jika nanti anak akan 

meminta-minta kepada orang lain.  

c) Takutnya orang tua tidak dapat bertanggung jawab atas kehidupan 

anaknya hingga masa mendatang. Takutnya orang tua akan 

meninggal dengan keadaan meninggalkan anak  dalam keadaan 

ekonomi yang sangat rendah dan menjadikan anak hidup susah.  

3. Dampak memilih Childfree  

Dampak childfree bukan hanya memiliki dampak negatif, disisi 

lain childfree juga memiliki dampak positif dalam kehidupan 

manusia, diantaranya:  
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a) Dampak Positif  

1. Berkurangnya populasi manusia dalam kehidupan manusia 

yang dianggap dunia semakin penuh, bahwa tidak seimbangnya 

antara kelahiran lebih dianggap tinggi dibanding dengan 

kematian .  

2. Kurangnya pencemaran udara, hal tersebut berhubungan 

dengan penuhnya populasi. Berkurangnya pencemaran udara 

karena kelahiran lebih tinggi dibandingkan dengan kesehatan 

masyarakat yang kurang terjamin dan kerusakan lingkungan 

yang terjadi karena padatnya manusia, salah satu penyebab 

kerusakan dibuat oleh ulah manusiaia.  

3. Mengurangi sikap egois orang tua, hal tersebut sering terjadi 

jika orang tua merasa tidak dapat mendidik anak atau 

beranggapan bahwa anak tumbuh tidak sesuai dengan harapan 

orang tuanya hingga sering kali orang tua menyatakan 

menyesal mengeluarkan anaknya bahkan terkadang anak yang 

menyatakan bahwa tidak ingin dilahirkan. 

4. Adanya perlindungan kanker dan hormon- hormon yang adanya 

kanker semakin berkurang.   

5. Memiliki masa hidup panjang  

6. Memiliki gaya hidup sehat  

b) Dampak Negatif  

1. Menimbulkan tekan sosial bagi pasangan. Hal tersebut terjadi 

karena dorongan masyarakat apalagi bagi masyarakat Indonesia 

yang selalu berfikir bahwa tujuan pernikahan yaitu memiliki 

anak.  dampak yang akan terjadi pada pasangan kemungkinan 

akan terjadi gangguan mental. 
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2. Memicu konflik berkepanjangan. Hal tersebut jika tidak dapat 

diatasi maka akan menyebabkan perceraian.  

3. Adanya pandangan negatif dalam lingkungan masyarakat. Hal 

tersebut akan menjadi pacuan seseorang yang masih dalam 

aturan budaya bahwa pernikahan tersebut dengan tujuan 

memiliki anak. maka hal tersebut menjadikan masyarakat 

berfikir negatid pada pasangan, seringkali dikatakan mandul 

dan lain-lain.  

4. Kemungkinan adanya penyakit kanker, baik dari kanker rahim, 

kanker payudara maupun kanker serviks. Kanker tersebut dapat 

dialami perempuan karena perempuan childfree tidak 

mengalami progres-proges yang dialami wanita pada umumnya 

yaitu hamil, melahirkan dan menyusui, padahal hormon yang 

dimiliki wanita akan mengalami perubahan. Hamil juga akan 

berpengaruh pada pelepasan sebuah sel telur dari ovulasi yang 

berhubungan dengan penurunan kanker. Selain itu, pada lapisan 

endometrium berhubungan dengan hormonal, jika seseorang 

hamil  lapisan uterus akan tumbuh dan menebal setiap bulan 

untuk mengalami kehamilan. Dan jika perempuan tidak 

mengalami kehamilan maka lapisan tebal akan menjadikan 

perempuan menstruasi. Ketika sel tumbuh menua dan mati 

maka sel baru akan mengambil tempatnya. Hal tersebut akan 

menjadikan kanker.
55

 

5. Mendapatkan gangguan psikologis. Gangguan psikologis akan 

dirasakan seseorang yang memilih childfree ketika 
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bertambahnya usia semakin tua menjadikan rasa kesepian 

semakin meningkat. 

C. Childfree : Antara HAM dan Fitrah Manusia 

1. Childfree sebagai Pilihan Hidup  

Childfree merupakan sebuah pilihan hidup yang dimiliki 

seseorang ketika akan memilih sebuah keputusan yang akan di ambil 

dalam lingkungan negara maupun dalam lingkungan paling kecil yaitu 

lingkungan keluarga. Hak asasi manusia yaitu Hak asasi manusia 

secara etimologi terbagi menjadi tiga bagian yaitu hak, asasi dan 

manusia.
56

 pertama, hak berasal dari bahasa arab haqq yang memiliki 

arti benar, pasti dan nyata. Kedua, asasi berasal dari bahasa arab asasiy 

yang memiliki arti membangun, mendirikan dan meletakkan . ketiga,  

kata manusia berasal dari bahasa Indonesia.
57

 Hak asasi manusia 

merupakan suatu hak yang mendarah daging dalam diri seseorang 

sebagai manusia yang diciptakan oleh Allah, atau menjadi hak dasar 

yang berperan sebagai anugrah ilahi. Hak asasi manusia merupakan 

suatu hak yang dimiliki manusia sebagai kodratnya, yang tidak dapat 

berpisah dengan kodratnya, maka dengan itu hak asasi manusia bersifat 

luwes.
58

 

 Hak asasi manusia secara terminologi yang diambil dari deklarasi 

umum hak asasi manusia yang diartikan sebagai “hak-hak yang sudah 

mejadi kodrat dalam diri manusia dan abdi yang telah diberikan oleh 

Tuhan yang Maha Esa, diantaranya hak hidup berkeluarga, hak untuk 

berkembang, hak keadilan, hak kemerdekaan, hak berkomunikasi, hak 
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kesejahteraan, oleh karena hak yang telah dimiliki tidak dapat diambil 

oleh orang lain”. Manusia memiliki hak dan tanggungjawab yang 

muncul karena berkembangnya kehidupan pada masyarakat. 
59

 

 Allah telah memberikan anugrah kepada manusia sebuah akal budi 

dan hati nurani yang menjadikan manusia dapat membedakan hal baik 

dan buruk yang akan mengarahkan manusia dalam melakukan dan 

menjalani hidup. Akal budi dan hati nurani akan berperan bagi manusia 

dalam memilih kebebasan untuk menentukan perbuatan yang akan 

dilakukannya. Dengan adanya kebebasan yang dimiliki maka perlu 

adanya penyeimbangan dengan kemampuan bertanggungjawab atas 

semua apa yang dilakukan.
60

 

Hak asasi manusia terbagi menjadi beberapa hak yang harus 

dimiliki seseorang tanpadapat diambil alih oleh orang lain. Maka dari 

itu, tidak adanya seorang yang melakukan deskriminasi atas dasar 

warna kulit, bahasa atau  kebangsaan . baik hidup dalam  menjadi 

warga negara atau menjadi warga negara lain, bahkan menganai agama 

ia menjadi penganut atau tidak, hal tersebt menjadi hak asasi pokok 

pada manusia.  

Deklarasi hak asasi manusia secara umum terdapat macam dan 

jenis, diantaranya : 

1. Hak asasi pribadi 

2. Hak asasi politik 

3. Hak asasi hukum 

4. Hak asasi ekonomi 

5. Hak asasi peradilan 
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6. Hak asasi sosial budaya 

Selain deklarasi secara umum hak asasi manusia juga diatur dalam 

konvenan Internasional tentang hak-hak sipil dan politik dengan tujuan 

untuk mengokohkan pokok-pokok hak asasi manusia yang tercantum 

dalam deklarasi secara umum hak asasi manusia, diantaranya: 

1. Hak hidup  

2. Hak bebas terhadap penyikasaan dan perlakukan tidak layak 

terhadap manusia  

3. Hak kebebasan dari budak dan adanya kerja paksa  

4. Hak adanya rasa aman  

5. Hak kebebasan dalam bergerak  

6. Hak adanya perlakuan yang setara dimuka hukum  

7. Hak memilih dalam berkeyakinan dan beragama  

8. Hak berkumpul 

9. Hak bebas mengemukakan pendapat  

10. Hak turut andil dalam bernegara. 

Hak asasi manusiaberlaku di berbagai lingkup yaitu dalam 

negara, masyarat bahkan lingkup terkecil yaitu dalam keluarga.. 

Keluarga memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena 

keluarga yang akan memberikan pemenuhan kehidupan. Selain itu 

keluarga memiliki peran sebagai tempat pengambilan sebuah 

keputusan.  

Menurut undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 1 menyatakan 

bahwa pernikahan adalah ikatan lahir maupun batin seorang laki-laki 
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dan perempuan dalam  ikatan pernikahan dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan dengan dasar Ketuhanan yang maha Esa.
61

  

Menurut peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 87 

tahun 2014 pasal 1 ayat 4 yaitu pembangunan keluarga merupakan 

upaya mewujudkan keluarga berkualitas yang hidup dalam lingkungan 

sehat. Keluarga yang dianggap akan menjadi sebuah keluarga yang 

berkualitas yaitu keluarga yang dianggap sebagai keluarga yang 

harmonis.  

Menurut peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 87 

tahun 2014 pasal 1 ayat 6 menyatakan keluarga merupakan suatu unit 

terkecil dalam bernegara, yang terdiri dari suami istri atau suami, istri 

dan anak atau istri dan anak atau suami dan anak. dalam pasal tersebut 

dijelaskan bahwa bagian yang disebutkan dalam keluarga dapat 

berbeda-beda jumlah anggota diantaranya suami, istri dan anak atau 

suami istri atau suami dan anak atau istri dan anak. jadi, tidak harus 

adanya anak untuk menyatakan suatu lingkup terkecil disebut sebagai 

keluarga. 

Sedangkan peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 87 

tahun 2014 pasal 1 ayat 7 yang menyatakan bahwa keluarga dianggap 

berkualitas apabila keluarga terbentuk karena adanya perkawinan yang 

sahdan kelurga sejahtera, sehat, maju, memiliki jumlah anak yang 

ideal, berwawasan banyak, harmonis dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Diantaranya pasal tersebut menjelaskan mengenai jumlah anak yang 

ideal, hal tersebut tidak bisa menyatakan bahwa yang dianggap jumlah 

anak yang ideal itu tidak dapat ditentukan siapapun akan tetapi jumlah 
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anak yang ideal dapat ditentukan pasangan sendiri karena jumlah anak 

merupakan hak asasi manusia dalam memiliki anak.
62

 

2. Childfree Bertentangan dengan Fitrah Manusia 

Fitrah manusia dalam rumah tangga atau bagi seorang yang telah 

menikah yaitu memiliki anak. bahkan memiliki anak dianggap 

sebagai tujuan pernikahan. Apalagi slogan yang sering tertanamkan 

dalam diri seseorang yaitu “banyak anak banyak rizki”. Selain itu  

jika ada seseorang yang memilih tidak memiliki anak setelah 

menikah merupakan suatu hal yang bertentangan dengan fitrah 

manusia kerena tujuan pernikahan yaitu memiliki anak agar dapat 

terjaga garis keturunan. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa 

anjuran memiliki anak terdapat dalam surat an- Nahl ayat 72 : 

تِّۗ  ي ِّبَٰ نا الطه قاكُمْ م ِّ زا را فاداةً وه حا كُمْ بانِّيْنا وا اجِّ نْ اازْوا عالا لاكُمْ م ِّ جا اجًا وه كُمْ اازْوا نْ اانْفسُِّ عالا لاكُمْ م ِّ ُ جا اللّٰه وا

ِّ هُمْ ياكْفرُُوْنا   تِّ اللّٰه بِّنِّعْما نوُْنا وا لِّ يؤُْمِّ  اافابِّالْبااطِّ

  “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) 

dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari 

pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?” 

  Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa anak dihasilkan 

bersama pasangannya. Hal tersebut telah dijelaskan dalam beberapa 

tafir yang memahami mengenai anjuran bagi seseorang memiliki 

anak. anak dapat menjadikan keharmonisan keluarga seperti yang 

dijelaskan dalam tafsir al Munir menyatakan bahwa Allah 

menciptakan adanya istri untuk membangun suasana keharmonisan, 

kasih sayang dan ketentraman dan adanya kemaslahatan. 

Seandainya istri diciptakan dari jenis yang berbeda maka tidak akan 
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menciptakan suasana hubungan kasih sayang.
63

 Jadi akan adanya 

kasih sayang dalam keluarga ketika adanya istri dan anak dalam 

rumah tangga dengan membawa kasih sayang dan menghasilkan 

keharmonisan keluarga. 

D. Kontroversi Seputar Childfree  

1. Pro terhadap Childfree  

Childfree terdapat beberapa tokoh yang pro terhadap adanya 

childfree diantaranya : 

a) Gita Savitri Devi. Dia  dan suaminya yang memilih kehidupan 

rumah tangganya tidak memiliki anak. seperti yang di ungkapkan 

dalam channel youtube. Sebagai berikut: 

“ saya seorang chidfree. Saya dan suami(poulus) tidak ada rencana 

memiliki anak, kita pengennya berdua aja. Hal ini sudah saya 

diskusikan untuk tidak memiliki anak, ini bukan tiba-tiba kemauan 

aku tetapi dengan proses yang panjang. Buat aku memiliki anak itu 

adalah sesuatu keputusan yang besar, sehingga perlu adanya 

pertimbangan yang matang dan tidak egois. Karena setiap perempuan 

memiliki pilihan, dan childfree yang telah menjadi pilihanku. Aku 

tidak memiliki pikiran untuk merubah apa yang menjadi pilihanku 

melainkan aku  malah ingin cepat umur 30 tahun karena di Indonesia 

umur segitu sudah dianggap kadaluwarsa. Point dalam pembahasan 

childfree setalah aku bertanya kepada teman-teman dan bahkan 

kepada orang tua sendiri, kenapa pengen punya anak?, mereka selalu 

tidak dapat memberikan jawaban yang di aku terdengar selfish di 

aku”
64
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1. Tokoh  Artis  

Dikalangan artis yang dianggap penganut childfree, sebagai berikut : 

a) Chef Juna  

Chef juna mengemukakan pendapatnya mengani childfree dalam 

cahnnel youtube. Sebagai berikut: 

“ perempuan pada zaman sekarang berbeda dengan perempuan pada 

zaman dahulu. Wanita sekarang sangat emansipasi, tidak mau adanya 

deskriminasi. Dalam podcast Deddy Corbuzier, saya mengungkapkan 

bahwa saya memberikan pilihan kepada istri untuk memiliki anak 

atau tidak. Karena aku memiliki kepercayaan bahwa adanya 

keselarasan, masing-masing memiliki hak dan kewajiban masing-

masing. Untuk memilih anak itu kerjaan kita berdua, kita bisa ingin 

sesuatu tetapi yang bersangkutan(istri) merasa keberatan. Itu sama 

saja dengan memaksakan kehendak. Karena yang menjadikan 

manusia merasa fine adalah kebebasan. Saya berasal dari keluarga 

perceraian tetapi itu bukan yang menjadikan saya trauma dalam 

memiliki anak. memang saya dari kecil sudah berbeda, cara berfikir 

saya aneh. Karena saya sudah belasan tahun tinggal di Amerika dan 

teman-teman, memang saya sudah melihat bahwa menikah itu tidak 

harus memiliki anak. saya tidak akan membebani hidup saya dengan 

kata harus. Saya ingin hidup natural.”
65

 

b) Cinta Laura  

Cinta laura memilih dirinya tidak menikah dan tidak memiliki 

anak. seperti yang diungkapkan dalam chennel Youtube, sebagai 

berikut: 

“ Aku memiliki pandangan hidup sendiri yang mungkin tidak sesaui 

dengan pandangan orang Indonesia. Aku lebih mementingkakn karir 
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aku dan mementingkan profesionalitas aku diatas yang lain. Dan aku 

memiliki filosofis yang sangat kuat yaitu kalau kita belum bahagia 

dengan diri kita sendiri dan belum puas dengan diri kita sendiri 

bagaimana kita bisa membahagiakan orang lain. Karena aku tidak 

akan merasa lebih butuh orang lain tetapi aku merasa lebih butuh diri 

sendiri.aku bukan tidak ingin memiliki anak tetapi belum ingin 

memiliki anak sekarang. Karena banyak sekali wanita hebat yang aku 

lihat tidak memiliki anak hingga umur dewasa. Aku suka melihat 

fakta, dunia kita terlalu banyaknya manusia. Maka, kenapa aku harus 

melahirkan satu manusia lagi di dunia ini kalau aku dapat 

mengadopsi anak yang tidak memiliki siapapun yang menjaga 

mereka yang menyayangi mereka, banyaknya anak diluar sana yang 

terlantar”.
66

 

c) Dr. Rachel Chastril melakukan sebuah riset telah membuktikan 

bahwa tantangan masa tua sangat banyak bagi orang yang memiliki 

anak atau tidak. Wanita yang tidak memiliki anakakan cenderung 

pada finansial yang lebih baik karena pengeluran lebih sedikit 

dibanding memiliki anak. wanita yang tidak memiliki anak justru 

jangka waktu bekerja lebih lama. Ketika seseorang berfikir banyak 

memiliki anak dengan harapan di masa tua akan di urusnya, hal 

tersebut terdengar pamrih. Pemikiran tersebut menuju adanya konflik 

antara anak dengan orang tua karena seperti adanya tuntutan dari 

orang tua terhadap anak. mengurus orang tua tidak dapat dipaksakan 

karena hal terebut akan muncul pada diri anak. anak tidak semuanya 

memiliki fikiran untuk merawat orang taunya dihari tua nanti maka 

tidak ada jamin bagi orang yang tidak memiliki anak akan kesepian 

dihari tua. 
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2. Kontra terhadap Childfree  

Childfree bukan hanya dengan tokoh yang pro terhadap childfree 

melainkan terdapat pula tokoh yang kontra dengan adanya childfree, 

diantaranya: 

a) Pendakwah yaitu Oki Setiana Dewi, sebagai berikut : 

“childfree merupakan istilah yang digunakan bagi orang yang 

sudah menikah tetapi tidak mau memiliki anak, anak kandung 

maupun anak angkat. Alasan memilih childfree karena kesehatan, 

finansial (merasa tidak mampu dari segi ekonomi), takut akan 

terjadi perubahan fisik, sibuk dengan karir, semakin tingginya 

pendidikan perempuan. Childfree merupakan hal yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai islam karena tujuan dari menikah itu memiliki 

keturunan. Seperti halnya yang telah ditetapkan Allah dalam surat 

Al-Baqarah Ayat 187 yaitu maka sekarang campurilah dengan apa 

yang telah ditetapkan Allah untukmu. Dari kata maa katabaAllah 

yang memiliki arti anak. dalam ayat ini tujuan suami istri yang 

sudah menikah, kemudian berhubungan tujuannya adalah 

keturunan. Karena orang menikah tujuannya adalah keturunan. 

Rasulullah akan merasa banggga pada umatnya yang banyak pada 

hari kiamat. kemudian childfree berlawanan dengan fitrahnya 

manusia, fitrahnya manusia itu memiliki keturunan seperti halnya 

dalam surat al- Imran ayat 14 bahwa dijadikan terasa indah dalam 

pandangan manusia cinta terhadap apa yang diiinginkan, berupa 

perempuan-perempuan, anak-anak. kemudian orang-orang yang 

memilih childfree perlu hati-hati karena orang yang memiliki anak 

dianggap suatu ibadah dari berbagai sisi”.
67
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3. Tokoh Ulama 

Sebagian Ulama yang memilih dirinya tidak memiliki anak  

bahkan tidak menikah selama hidupnya.
68

 Diantaranya :  

a) Abul ‘ala al- Ma’arri 

   Beliau merupakan seoarang ulama cendekiawan, filusuf dan 

penyair yang skepti. Masyarakat memberikan julukan kehormatan 

untuk beliau yang diambil dari nama beliau yaitu Abul ‘Ala memiliki 

arti bapak yang tinggi ”mulia”. Beliau merupakan seorang tunanetra 

tetapi beliau dapat memahami situasi sosial, budaya dan politik pada 

zaman itu yang kacau, korup dan banyak kekerasan. beliau 

merupakan seorang pemikir liberal, dari pemikiran liberal tersebut 

menghasilkan resistensi keras para ulama sezamannya. Beliau sering 

dituduh sesat, kafir zhindiq dan murtas karena pemikirannya yang 

nyeleneh. beliau merupakan salah satu ulama yang memilih dirinya 

tidak memiliki anak bahkan tidak menikah sekaligus, beliau memiliki 

alasan tertentu karena beliau beranggapan bahwa dunia sudah terlalu 

banyak kerusakan, dan terlalu banyak penderitaan. Selain itu, beliau 

beranggapan bahwa menikah dan memiliki keturunan merupakan 

suatu kejahatan dengan alasan bahwa anak-anak yang dilahirkan akan 

menjadi korban sosial.beliau membenci pernikahan. Bahkan, beliau 

sangat ketakutan ketika melihat perempuan. Beliau membenci 

pernikahan bukan hanya pada dirinya sendiri melaikan beliau 

mengajak orang lain tidak menikah. Kemudian beliau mengatakan “ 

tinggalkan memiliki keturunan atau memiliki keturunanan akan 

menyebabkan kematian”.  

b)  Imam Abu Taimiyyah  

                                                           
68

 Husein Muhammad, Para Ulama dan Intelektual yang memilih menjomblo, 
Yogyakarta: IRCSoD, 2020, h.  



49 
 

   Beliau seorang syaikhul islam as-salafi. Beliau memiliki 

murid yang terkenal yaiyu ibnu katsir dan Ibnu qayyim al-jauziyah. 

Beliau dikenal sebagai pemimpin yang sering menyerang praktik-

praktik keagamaan masyarakat yang tidak dilakukan oleh Nabi 

Muhammad saw dan meganggap bid’ah suatu kesesatan. Beliau 

termasuk ulama yang memilih tidak memiliki anak dan tidak menikah 

dengan beberapa alasan yang mendasarinya. Diantaranya : 

1. Lebih mengutamakan ilmu pengetahuan, dakwah dan jihad, kerja 

transformasi sosial dan mendidik masyarakat  

2. Seluruh hidupnya hanya akan digunakan untuk mengabdi dalam 

membela negara dan mewujudka cita-cita negara  

c) Ibn Jarir ath-Thabari  

   Beliau seorang guru besar para ahli tafsir yang memilih 

hidupnya tidak menikah dan tidak memiliki anak dengan alasan 

kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan kegemarannya dalam 

menulis. Bahkan beliau beranggapan bahwa menikah atau 

membujang merupakan sebuah pilihan hidup.  

d) Sa’id Nursi  

   Beliau seorang ulama, sufi dan politisi dari Anatolia pada 

abad 20. Sa’id nursi yang lebih dikenal dengan badi’uzzaman yang 

berarti kecermelangan zaman. Beliau meskipun seorang politisi tetapi 

memelih hidupnya tidak menikah dan memiliki keturunan.beliau 

memiliki beberapa alasan. Diantaranya : 

1. Menghabiskan hidupnya untuk mengabdi kepada negara, bangsa 

dan agama dengan menanggung semua konsekuensi-konsekuensinya.  

2. Kekhawatiran tidak dapat memenuhi kewajibannya terhadap 

istrinya karena beliau telah menghadapi situasi politik yang penuh 

dengan gejolak dan insabilitas.  
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e) Sayyid Ahmad al-Badawi  

   Beliau seorang sufi besar dan terkenal sebagai wali Quthub. 

Beliau memilih dirinya tidak menikah dan tidak memiliki keturunan 

dengan alasan beliau lebih mengfokuskan dirinya pada dakwah. 

Beliau sebelumnya telah ditawari oleh kakaknya untuk menikah 

melainkan beliau mengatakan : 

“ kakak engkau menyuruhku menikah, tetapi aku diminta oleh tuhanku 

agar tidak menikah, kecuali dengan bidadri surga”. 

  Abdul Halim Mahmud, seorang mantan guru besar Universitas al-

Azhar Mesir. Beliau menulis buku mengenai hidup Sayyid Ahmad al-

Badawi, As-Sayyid al-Badawi. Beliau sangat mengagumi Sayyid 

Ahmad Badawi, kemudian beliau menjelaskan dalam bukunya alasan 

Sayyid Ahmad al-Badawi memiliki tidak menikah. Beliau menulis : 

“ jalanan hidup Sayyid Ahmad al-Badawi digariskan untuk 

menfokuskan diri pada “dakwah”. Ia tidak mengharamkan apa yang 

dihalalkan oleh Allah SWT. Dan tidak pula menghalalkan yang 

diharamkannnya. Ia tidak juga menganjurkan masyarakat untuk hidup 

membujang. Ia melihat dunia islam sangat membutuhkan orang-

orang yang berkonsentrasi penuh pada dakwah. Dakwah islam 

menghabiskan waktu dan usia, pendek atau sepanjang hidup. Ia telah 

bertekat menekuninya secara penuh. Ia merasa tidak mampu untuk 

mengikuti Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dimana mereka 

dapat melakukan sekaligus yaitu menikah dan berdakwah. Hasrat 

besar dan cita-cita membangkitkan islam telah memalingkan 

keinginan banyak tokoh pembaharuan untuk menikah sepanjang 

hidupau sebagian hidup mereka. Hal ini terjadi pada banyak tokoh 

besar sepanjang perjalanan sejarah. Oleh karena itu, Sayyid Ahmad 
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al-Badawi tidak memiliki kesempatan untuk mengurusi hal yang 

berhubungan dengan pernikahan dan berkeluarga.”  

f) Nabawiyah Musa  

Beliau merupakan seorang fenimis mesir, beliau merupakan seorang 

perempuan yang pertama kali mendapatkan gelar sarjana muda dan 

menjadi kepala madrasah ibtidaiyah. beliau seorang perempuan yang  

sangat ambis dalam mendidik dan mencerdaskan kaum perempuan. 

Kemudian beliay menulis buku mengenai Tsamrah al-Hayat fi Ta’lim 

al-Banat. Beliau telah membandingkan peradaban perempuan dalam 

dua peradaban. Diantaranya pada peradaban Romawi dan peradaban 

India. Peradaban Romawi yang terkenal dengan peradaban msju 

karena memberikan penghargaan pada kaum ‘wanita. Sedangkan 

peradaban India yang terkenal terbelakang karena penindasan 

terhadap perempuan. Hidupnya dihabiskan untuk membela kaum 

perempuan agar mendapat kesetaraan gender dalam dimensi 

kehidupan.  Beliau memilih hidupnya tidak menikah bahkan tidak 

memiliki anak.sekaligus dengan alasan beliau menghabiskan 

waktunya untuk mendidik perempuan dan memperjuankan hak 

perempuan agar setara dengan laki-laki dan beliau merasa menikah 

sangat menjijikkan, menikah dianggap dapat mengotori diri karena 

beliau beranggapan bahwa tidak menikah dapat menjadikan pikiran 

semakin cerdas dan terang.  
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BAB III 

CHILDFREE DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

A. Pernikahan  

1. Pengertian Pernikahan 

a. Pengertian secara Etimologi  

Pernikahan dalam istilah fikih disebut  نكاحdan زوج memiliki arti 

 Hal tersebut dapat dipahami dalam dua arti yaitu arti .الوطء dan الضم

secara hakiki dan arti secara majas. الضم dan الوطء memiliki arti hakiki 

menghimpit, berkumpul dan menindih, sedangkan الضم dan الوطء 

dalam majas berarti bersetubuh akad atau perjajian.
69

 

Dalam pendapat lain mengatakan bahwa nikah berasal dari kata 

.yang memiliki arti pernikahan زوج yang memiliki sinonim نكاح
70

 

Dalam pandangan ilmu fikih, nikah meruapakan suatu akad 

perjanjian yang akan menjadikan diperbolehkannya melakukan 

hubungan seksusal antara laki-laki dan perempuan dengan adanya 

lafadz yang mengingkarkan kata nikah.
71

 Selain itu, pernikahan dapat 

dilihat dari beberapa kitab yang sebutan Zawaj al-Mubakkir.
72

  

b. Pengertian secara Terminologi  

Pengertian secara terminologi pernikahan adalah ikatan yang 

dijalan antara perempuan dan laki-laki dalam suatu ranah rumah 

tangga yang berdasar pada ajaran agama atau status perjanjian antara 

laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan badaniyah 
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sebagai suami istri yang diakui negara maupun agama dan sesuai 

dengan syarat dan rukun yang ditentukan oleh syari’at islam.
73

 

Selain itu terdapat pandangan lain mengenai pernikahan dari 

beberapa ulama. Diantaranya: 

1) Ulama Hanafiyah mengartikan pernikahan adalah suatu akad yang 

berguna untuk memiliki mut’ah secara sengaja dalam artian laki-laki 

dapat menguasai perempuan seacra utuh dari anggota badan untuk 

mendapatkan kesenangan atau kepuasan.  

2) Ulama Syafi’iyah mengartikan pernikahan adalah seorang laki-laki 

yang dapat memilki perempuan  atau mendaparkan kesenangan atu 

kepuasan. 

3) Ulama Malikiyah mengartikan pernikahan sebagai mut’ah yang 

mendapatkan kepuasan tanpa mewajibkan adanya harga. 

4) Ulama Hanabiyah mengartikan pernikahan adalah seorang laki-laki 

mendapatkan kepuasan dari wanita dan sebaliknya.
74

 

Pernikahan dalam pandangan fuqaha di kalangan mazhab al-

Syafi’i lebih populer dengan definisi sebagai berikut
75

:  

“Pernikahan adalah suatu akad yang pada waktu akad diucapkan 

kata nikah atau semacamnya yang akan menghalalkan pasangan 

suami istri dapat melakukan hubungan persetubuhan.” 

Maksud dari kata semacamnya memiliki arti “tazwij” dan “nikah” 

atau makna yang mengartikan kata tersebut. tetapi terdapat 

perselisihan pendapat antara penggunaan terjemahan bagi seorang 
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yang dapat berbahasa Arab. Imam syafi’i menjelaskan tidak sah 

tetapi abu hanifah menjelaskan sah. 

Menurut undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 1 menyatakan 

bahwa pernikahan adalah ikatan lahir maupun batin seorang laki-laki 

dan perempuan dalam ikatan pernikahan dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan dengan dasar Ketuhanan yang maha Esa.
76

 

Sedangkan pernikahan menurut Mahmud Yunus adalah pernikahan 

merupakan suatu akad antara seorang laki-laki dan perempuan 

dengan tujuan pemenuhan hajat yang telah ditentukan oleh syari’at.
77

 

Dari beberapa penjelasan mengenai pernikahan dapat diambil 

kesimpulan bahwa pernikahan adalah suatu perjanjian antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan untuk menjadikan suatu ikatan 

halal dengan tujuan mewujudkan kebahagian dalam sebuah rumah 

tangga dengan adanya kedamaian, ketentraman, dengan kasih sayang 

sesuai dengan yang diajarkan oleh Allah SWT.  

2. Dasar Hukum Pernikahan  

Manusia hidup dalam berbagai suku-suku dan budaya, dalam 

kehidupan manusia terdapat lingkup kecil yang ada dalam 

kehidupannya yang dinamakan keluarga. Hidup yang terus sendiri 

tanpa adanya pasangan merupakan perbuatan yang terpuji dan 

bertentangan dengan ayat al-Qur’an, sebagai berikut: 
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 ُ اللّٰه ۗ وا هل نْ فاضْلِّ ُ  مِّ مُ اللّٰه اۤءا يغُْنِّهِّ اۤىِٕكُمْۗ اِّنْ يهكُوْنوُْا فقُارا اِّما كُمْ وا باادِّ نْ عِّ يْنا مِّ لِّحِّ الصه نْكُمْ وا ى مِّ حُوا الَْاياامَٰ اانْكِّ وا

78
لِّيْمٌ  عٌ عا اسِّ  وا

 

 “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 

akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan 

Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” 

   Selain dalam ayat al-Qur’an nikah juga dijelaskan dalm hadis 

nabi mengenai anjuran untuk menikah, seperti hadis yang diriwayatkan 

dari Abdullah bin Mas’ud, sebagai berikut: 

 

وه جْ،   ةا فالْياتازا نْكُمُ الْبااءا نِّ اسْتاطااعا مِّ عْشارا الشهباابِّ ما سُوْلُ اللهِّ ص: ياا ما : قاالا را سْعوُْدٍ قاالا عانِّ ابْنِّ ما

اءٌ  جا وْمِّ فااِّنههُ لاهُ وِّ عْ فاعالايْهِّ بِّالصه نْ لامْ ياسْتاطِّ لْفارْجِّ. وا ما نُ لِّ رِّ وا ااحْصا  فااِّنههُ ااغاضُّ لِّلْباصا

  “Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata : Rasulullah SAW  bersabda, “Hai para 

pemuda, barangsiapa diantara kamu yang sudah mampu menikah, 

maka nikahlah, karena sesungguhnya nikah itu lebih dapat 

menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan 

barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena 

berpuasa itu baginya (menjadi) pengekang syahwat”. 

Dalam ayat al-Qur’an maupun hadits diatas dapat disimpulkan 

bahwa menikah merupakan sunah rosul. Maka menikah dapat 

digolongkan seagai ibadah.  

Pernikahan yang dinobatkan sebagai sunah rosul dan juga 

dianggap sebagai iabadah akan tetapi tidak semua manusia dapat 

melakukannya semena-mena menikah. Namun, ada hukum-hukum 

tertentu dalam pernikahan yang telah di tetapkan oleh para ulama. 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum pernikahan. 

Diantaranya madzhab syafi’i mengatakan bahwa hukum menikah 

boleh (mubah), sedangkan menurut madzhab hanafi, maliki dan 
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hambali hukum menikah adalah sunnah. Setelah menlihat kondiri 

masyarakat sekarang serta niat maupun akibat dari pernikahan, maka 

para ulama saling bersepakat menganai hukum menikah digolongkah 

menjadi lima bagian, diantaranya : 

a. Wajib  

Hukum pernikahan akan menjadi wajib apabila orang yang 

telah memiliki keinginan untuk menikah dan apabila tidak menikah 

ditakutkannya akan terjadi perzinaan.  

b. Sunnah  

  Hukumpernikahan sunnah apabila orang yang memiliki 

keinginan untuk menikah dan sudah mampu untuk melakukan 

pernikahan dan jika tidak dilakukan pernikahan tidak ditakutkan 

terjadinya perzinaan.  

c. Mubah  

Hukum mubah dalam pernikahan apabila orang yang sudah 

memiliki keinginan untuk menikah tetapi apabila tidak menikah tidak 

ditakutkan melakukan perbuatan zina dan apabila menikah akan 

memenuhi kebutuhan istrinya, pernikahan yang berdasarkan pada 

kesenangan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan dan membina 

keluarga sejahtera. 

d. Makruh 

  Hukum makruh apabila orang yang sudah memiliki keinginan 

untuk menikah dan sudah merasa cukup dalam berkemampuan 

menahan diri untuk tidak melakukan perzinaan. Akan tetapi jikatidak 

menikah, tidak adanya keinginana untuk memenuhi kewajiban 

dengan baik 
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e. Haram  

Hukum haram dalam pernikahan apabila orang yang tidak 

memiliki kemampuan dalam pernikahan dan tidak memiliki 

tanggugjawab .
79

 

Dalam pernikahan terdapat beberapa ketentuan yang harus 

terpenuhi. Seperti halnya hukum perempuan yang tidak boleh 

dinikahi.
80

Diantaranya : 

1. Perempuan tidak boleh dinikahi selamanya.  

a. Hubungan Nasab.Seperti yang dijelaskan dalam surat an-nisa’ ayat 

23, yang berbunyi: 

 

تكُُمُ  هَٰ امُه تُ الَْخُْتِّ  وا بانَٰ تُ الَْاخِّ وا بانَٰ تكُُمْ وا
لَٰ خَٰ تكُُمْ وا عامه تكُُمْ وا وَٰ ااخا تكُُمْ وا بانَٰ تكُُمْ وا هَٰ لايْكُمْ امُه تْ عا ما حُر ِّ

نْ  كُمْ م ِّ بااۤىِٕبكُُمُ الهتِّيْ فِّ يْ حُجُوْرِّ را اۤىِٕكُمْ وا تُ نِّسا هَٰ امُه اعاةِّ وا ضا نا الره تكُُمْ م ِّ وَٰ ااخا عْناكُمْ وا الهتِّيْْٓ اارْضا

يْنا  ىِٕ لُ اابْنااۤىِٕكُمُ الهذِّ ۤ لاا حا لايْكُمْ َّۖ وا نه فالاا جُنااحا عا لْتمُْ بِّهِّ  فااِّنْ لهمْ تاكُوْنوُْا داخا
نهَّۖ لْتمُْ بِّهِّ اۤىِٕكُمُ الهتِّيْ داخا نِّ سا

يْمًا حِّ ا كاانا غافوُْرًا ره ا قادْ سا لافا ۗ اِّنه اللّٰه عوُْا بايْنا الَْخُْتايْنِّ اِّلَه ما اانْ تاجْما بِّكُمْ  وا نْ ااصْلاا  مِّ

“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu 

yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 

yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 

perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak 

perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu 

dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 

dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa 

kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 

kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam 

pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 

                                                           
79

 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh Jilid II, Yogyakarta : Dani Bakti Wakaf, 2005, h. 46-

47 
80

 Abdul Hadi, Fiqh Munakahat, Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, cet. I, 2015, h. 
24-70 



58 
 

terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.”
81

 

Hubungan Nasab telah ditentukan dalam Undang-undang 

maupun dalam fiqh yaitu tujuh orang. Dalam undang- undang 

perkawinan Nomor 1 tahun 1974 yang dimaksud nasab terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu  

1) Saudara yang berhubungan dari garis lurus ke bawah atau 

keatas yaitu antara laki-laki dan perempuan yang 

melahirkannya atau keturunanya 

2) Saudara dari garis keturunan menyamping, yaitu antara 

saudara, saudara dari orang tua dan antara saudara dari 

neneknya.  

b. Sepersususan  

Secara etimologi sepersusuan adalah isapan susu dari payudara 

secara langsung dari orang yang menyusui.  Sedangkan secara 

etimologi adalah suatu nama yang digunakan untuk mendapatkan 

air susu dari seorang perempuan.  

Dalam fiqh hukum sepersususan disebutkan sama dengan wanita 

yang diharamkan karena nasab. Tetapi dalam al-Qur’an hanya dua 

orang yang diharamkan dalam sepersusuan yaitu saudara 

perempuan sepersusuan dan ibu yang menyusui. Seperti dalam 

surat an-Nisa ayat 23. Sebagai berikut : 

اعاةِّ  ضا نا الره تكُُمْ م ِّ وَٰ ااخا عْناكُمْ وا تكُُمُ الهتِّيْْٓ اارْضا هَٰ امُه  وا

“ Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 

perempuanmu sesusuan”.  
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c. Adanya hubungan pernikahan  

Yang dianggap sebagai dalam hubungan pernikahan. Sebagai 

berikut: 

1. Mertua 

2. Anak tiri ( anak bawaan dari istri) 

3. Menantu (istri anak) 

4. Ibu tiri, diantaranya juga nenek tiri dari nasab maupun dari 

sepersususuan.  

d. Zina  

Zina termasuk menjadi penggalang dalam pernikahan. Tetapi zina 

termasuk persoalan bagi orang muslim. Seperti dalam surat an-Nur 

ayat 3 :  

لِّكا  حُر ِّ ما ذَٰ  وا
كٌٌۚ انٍ ااوْ مُشْرِّ آْ اِّلَه زا حُها انِّياةُ لَا يانْكِّ الزه كاةً َّۖوه انِّياةً ااوْ مُشْرِّ حُ اِّلَه زا انِّيْ لَا يانْكِّ االزه

نِّيْنا  لاى الْمُؤْمِّ  عا

“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina 

perempuan, atau dengan perempuan musyrik; dan pezina 

perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki 

atau dengan laki-laki musyrik; dan yang demikian itu diharamkan 

bagi orang-orang mukmin.”
82

 

e. Li’an  

Secara etimologi berarti laknat. Sedangkan secara terminologi 

adalah tuduhan  zina yang diberikan suami terhadap istrinya, 

hingga suami melakukan sumpah jika suami berbohong akan 

mendapatkan laknat. Seperti dalam surat an-Nur ayat 6, sebagai 

berikut: 

تًٍۢ  دَٰ مْ اارْباعُ شا هَٰ هِّ دِّ اداةُ ااحا ْٓ اانْفسُُهُمْ فاشاها دااۤءُ اِّلَه لامْ ياكُنْ لههُمْ شُها هُمْ وا اجا يْنا يارْمُوْنا اازْوا الهذِّ وا

قِّيْنا  دِّ نا الصه ِّ  اِّنههٗ لامِّ  بِّاللَّه
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“ Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 

mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 

maka kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali 

bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia 

termasuk orang yang berkata benar.”
83

 

2. perempuan yang tidak boleh dinikahi sementara 

Dalam kompilasi Hukum Islam (KHI) telah menjelaskan hukum 

perempun yang tidak boleh dinikahi sementara. Sebagai berikut: 

a. Ikatan Pernikahan  

Seorang perempuan yang masih ada ikatan pernikahan dengan 

laki-laki lain.  

b. Masa Iddah  

Maksudnya wanita yang dalam masa iddah karena meninggal 

atau talak baik talak satu, dua maupun tiga. Seperti dalam surat 

al-Baqarah ayat 235, seperti berikut : 

  ُ لِّما اللّٰه كُمْ ۗ عا اۤءِّ ااوْ ااكْنانْتمُْ فِّيْْٓ اانْفسُِّ طْباةِّ الن ِّسا نْ خِّ ضْتمُْ بِّهل مِّ ا عاره لايْكُمْ فِّيْما لَا جُنااحا عا وا

مُوْا عُقْداةا   لَا تاعْزِّ عْرُوْفًا ەۗ وا ْٓ اانْ تاقوُْلوُْا قاوْلًَ مه ا اِّلَه رًّ دوُْهُنه سِّ اعِّ نْ لَه توُا كِّ
لَٰ اانهكُمْ ساتاذكُْ رُوْناهُنه وا

ا  ا اانه اللّٰه اعْلامُ وْْٓ كُمْ فااحْذارُوْهُ ٌۚوا ا فِّيْْٓ اانْفسُِّ ا ياعْلامُ ما ا اانه اللّٰه اعْلامُوْْٓ لاهٗ وۗا بُ ااجا تَٰ تهى يابْلغُا الْكِّ الن ِّكااحِّ حا

لِّيْمٌ   غافوُْرٌ حا

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-

perempuan itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan 

(keinginanmu) dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan 

menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu 

membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara 

rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan 

janganlah kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis masa 

idahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam 

hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyantun.”
84
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c. Talak Tiga  

Seorang perempuan tidak boleh dinikahi lagi oleh suaminya 

kecuali telah menikah dengan laki-laki lain sesuai dengan syara’ 

dan telah bercampur dengan kali-kali lain tersebut, kemudian 

telah ditalak atau meninggal. Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 

229-230, sebagai berikut: 

قُ ٱ َـٰ لا آْ  لطه مه لُّ لاكُمْ أان تاأخُْذوُا۟ مِّ لَا ياحِّ نًٍۢ ۗ وا َـٰ يحًٌۢ بِّإِّحْسا عْرُوفٍ أاوْ تاسْرِّ  بِّما
تاانِّ َّۖ فاإِّمْسااكًٌۢ ره ما

يْـًٔا إِّ  اتايْتمُُوهُنه شا ا حُدوُدا ءا افاآْ أالَه يقُِّيما ْٓ أان ياخا ِّ ٱلَه ا حُدوُدا  َّۖللَّه فْتمُْ أالَه يقُِّيما ِّ ٱ فاإِّنْ خِّ فالاا جُنااحا  للَّه

ا  ا فِّيما ما لايْهِّ ِّ ٱ تِّلْكا حُدوُدُ  ۗۦبِّهِّ  فْتاداتْ ٱعا ن ياتاعاده حُدوُدا  للَّه ما ِّ ٱفالاا تاعْتادوُهاا ٌۚ وا ْٓئِّكا هُمُ  للَّه َـٰ فاأوُ۟لا

لِّمُونا لظه ٱ َـٰ  

لُّ لاهُ  ا فالاا تاحِّ لهقاها هُ  ۥفاإِّن طا وْجًا غايْرا حا زا تهىَٰ تانكِّ نًۢ باعْدُ حا آْ  ۗۥمِّ ما لايْهِّ ا فالاا جُنااحا عا لهقاها  فاإِّن طا

ا حُدوُدا  نهآْ أان يقُِّيما عاآْ إِّن ظا اجا ِّ ٱأان ياتارا تِّلْكا حُدوُدُ  ۗللَّه ِّ ٱ وا قاوْمًٍۢ ياعْلامُ  للَّه ا لِّ ونا يبُاي ِّنهُا
85

 

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang 

baik. Tidak halal bagi kalian mengambil kembali sesuatu dari 

yang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kalian khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 

menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 

kalian melanggarnya. Barang siapa yang melanggar hukum-

hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zalim. Kemudian 

jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 

perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan 

suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 

menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 

suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 

hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 

mengetahui.” 
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d. Jumlah  

Jumlah maksudnya jika seorang laki-laki telah memiliki istri 

lebih dari empat istri. Karena muslim telah bersepakat bagi 

sorang laki-laki boleh memiliki istri maksimal empat istri. Akan 

tetapi jika memiliki istri lebih dari satu dalan artian dua, tiga atau 

empat seorang suami harus dapat berlaku adil. Seperti dalam surat 

an-nisa’ ayat 3, sebagai berikut: 

عا ٌۚ  رُبَٰ ثا وا
ثلَُٰ ى وا ثنَْٰ اۤءِّ ما نا الن ِّسا ا طاابا لاكُمْ م ِّ حُوْا ما ى فاانْكِّ مَٰ طُوْا فِّى الْياتَٰ فْتمُْ االَه تقُْسِّ اِّنْ خِّ وا

86
ْٓى االَه تاعوُْلوُْاۗ  لِّكا اادنَْٰ انكُُمْ ۗ ذَٰ لاكاتْ اايْما ا ما داةً ااوْ ما احِّ لوُْا فاوا فْتمُْ االَه تاعْدِّ  فااِّنْ خِّ

“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 

menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak 

akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 

lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.” 

e. Pemaduan  

Pemaduan maksudnya menikahi dua orang perempuan yang 

masih ada hubungan sedarah atau sepersusuan.  

f. Beragama non Muslim  

Bagi seorang yang beragama muslim tidak diperbolehkan 

menikah dengan non muslim. Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 

221, sebagai berikut : 

باتكُْمْ ٌۚ وا لَا  لاوْ ااعْجا ةٍ وه كا شْرِّ نْ مُّ يْرٌ م ِّ ناةٌ خا ؤْمِّ ةٌ مُّ اما لَا نه ۗ وا تهى يؤُْمِّ تِّ حا كَٰ حُوا الْمُشْرِّ لَا تانْكِّ وا

ىِٕكا يادْعُوْنا 
باكُمْ ۗ اوُلَٰۤ لاوْ ااعْجا كٍ وه شْرِّ نْ مُّ يْرٌ مِّ  نٌ خا ؤْمِّ لاعابْدٌ مُّ نوُْا ۗ وا تهى يؤُْمِّ يْنا حا كِّ حُوا الْمُشْرِّ تنُْكِّ

87
لنهاسِّ لاعالههُمْ  ياتاذاكهرُوْنا  تِّهل لِّ يَٰ يبُاي ِّنُ اَٰ ٌۚ وا ةِّ بِّاِّذنِّْهل غْفِّرا الْما نهةِّ وا ا اِّلاى الْجا ُ يادْعُوْْٓ اللّٰه  اِّلاى النهارِّ َّۖ وا

“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang 
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beriman lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun dia 

menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) 

musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka 

beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih 

baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. 

Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga 

dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-

Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.” 

g. Ihram  

Dalam kedaan ihram tidak diperbolehkan melakukan akad nikah 

baik untuk dirinya sendiri atu menjadi wali atau menjadi wakil 

dari orang lain. Seperti dalam hadits riwayat Muslim dari Usman 

bin Affan, sebagai berikut: 

 

را بْنا عُبايْدِّ  هْبٍ أانه عُما الِّكٍ عانْ ناافِّعٍ عانْ نبُايْهِّ بْنِّ وا لاى ما أتُْ عا دهثاناا ياحْياى بْنُ يا حْياى قاالا قارا حا

انا ياحْ ضُرُ  ارْسالا إِّلاى أاباانا بْنِّ عُثمْا يْباةا بْنِّ جُبايْرٍ فاأ را بِّنْتا شا ةا بْنا عُما لْحا جا طا ِّ و  ادا أانْ يزُا ِّ أارا اللّٰه

 ُ لهى اللّٰه ِّ صا سُولُ اللّٰه انا بْنا عافهانا ياقوُلَُ قاالا را عْتُ عُثمْا ِّ فاقاالا أاباانُ سامِّ ج  يرُ الْحا مِّ
هُوا أا ذالِّكا وا

لَا ياخْطُبُ  لَا ينُْكاحُ وا مُ وا حُ الْمُحْرِّ لهما لَا يانْكِّ سا لايْهِّ وا  عا

“Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yahya] dia 

berkata; Saya membaca di hadapan [Malik] dari [Nafi’] dari 

[Nubaih bin Wahb] bahwa Umar bin Ubaidillah hendak 

menikahkan Thalhah bin Umar dengan putri Syaibah bin Jubair, 

lantas dia mengutus seseorang kepada Aban bin Utsman agar dia 

bisa hadir (dalam pernikahan), padahal dia sedang memimpin 

Haji, lantas [Aban] berkata; Saya pernah mendengar [Utsman 

bin Affan] berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Orang yang sedang berihram tidak diperbolehkan 

untuk menikahkan, dinikahkan dan meminang.” 

 

B. Tujuan Pernikahan  

Tujuan pernikahan pada dasarnya tergantung pada pasangan 

masing-masing, karena hal tersebut bersifat subjektif. Tetapi terdapat 

tujuan secara umum dalam pernikahan adalah memperoleh 
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kebahagian maupun kesejahteraan hidup manusia secara lahir dan 

batin dalam dunia dan akhirat.
88

 

Selain itu terdapat tujuan pokok pernikahan yang harus 

diketahui oleh pasangan suami istri yaitu bersatunya keduanya agar 

dengan mudah mengetahui bagaimana mencapai tujuan 

kekeluargaan.
89

Tujuan pernikahan dalam pandangan mahmud yunus 

adalah perintah dari Allah untuk memperoleh keturunan yang sah 

dalam masyarakat, dan dengan menegakkan keluarga yang damai dan 

teratur.
90

 Diantaranya tujuan pernikahan yang ada dalam al-Qur’an 

yaitu  

1. Sakinah Mawaddah Warahmah  

Tujuan pernikahan menurut agama islam adalah memenuhi 

petunjuk agama dalam menjadikan keluarga yang harmonis, sejahtera 

dan bahagia.
91

 Seperti yang terdapat dalam al-Qur’an surat ar-rum 

ayat 21 Diantaranya: 

دهةً وا  وا عالا بايْناكُم مه جا ا وا ا۟ إِّلايْها جًا ل ِّتاسْكُنوُْٓ كُمْ أازْواَٰ نْ أانفسُِّ لاقا لاكُم م ِّ ْۦٓ أانْ خا تِّهِّ اياَٰ نْ ءا مِّ ةً ٌۚ إِّنه فِّى وا حْما را

تٍ ل ِّقاوْمٍ ياتافاكهرُونا  اياَٰ ءا لِّكا لا
ذاَٰ

92
 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”  

Penjelasan mengenai ayat tersebut terdapat dalam beberapa 

tafsir yang memahami mengenai konsep mawaddah warahmah dalam 
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keluarga. Ketika konsep mawaddah warahmah dipahami dalam tafsir 

al- Qurthubi karya Syekh Imam al-Qurthubi menjelaskan mengenai 

konsep mawaddah warahmah bahwa kasih sayang dan adanya rasa 

cinta antara suami istri.
93

 Hal tersebut begitu juga dengan penafsiran 

yang di tafsirkan dalam tafsir ath- Thabari karya Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir ath-Thabari mengenai konsep mawaddah 

warahmah seperti yang di tafsirkan dalam tafsir al-Qurthubi.
94

 

Penafsiran tersebut berbeda dengan tafsir yang ditafsirkan oleh 

Quraish Shihab dalam tafsir Misbah menjelaskan mengenai konsep 

mawaddah warahmah bahwa anak ada dalam kehidupan rumah 

tangga.
95

 

2. Memiliki keturunan yang shaleh 

 Tujuan pernikahan pada dasarnya dalam sebuah budaya atau 

yang sudah menjadi tradisi manusia yaitu memiliki keturunan. 

Setiap manusia menginginkan memiliki keturunan yang shaleh bagi 

keluarganya, seperti yang terdapat dalam surat an- Nahl ayat 72: 

تِّۗ  ي ِّ بَٰ نا الطه قاكُمْ م ِّ زا را فاداةً وه حا كُمْ بانِّيْنا وا اجِّ نْ اازْوا عالا لاكُمْ م ِّ جا اجًا وه كُمْ اازْوا نْ اانْفسُِّ ُ جا عالا لاكُمْ م ِّ اللّٰه وا

ِّ هُمْ ياكْفرُُوْنا   تِّ اللّٰه بِّنِّعْما نوُْنا وا لِّ يؤُْمِّ  اافابِّالْبااطِّ

  “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) 

dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari 

pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?” 

 Penjelasan tersebut dapat dipahami dari beberapa tafsir yang 

bersangkutan diantaranya memiliki keturunan yang shaleh 

dijelaskan dalam tafsir al Munir dalam surat an-Nahl ayat 72 bahwa 
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Allah menciptakan adanya istri untuk membangun suasana 

keharmonisan, kasih sayang dan ketentraman dan adanya 

kemaslahatan. Seandainya istri diciptakan dari jenis yang berbeda 

maka tidak akan menciptakan suasana hubungan kasih sayang.
96

 

Selain itu terdapat dalam tafsir al- Misbah karya Quraish Shihab 

menyatakan bahwa urairan rizki yang Allah berikan, pasangan dan 

hasih dari kebersamaan adanya pasangan tersebut. Allah 

menjadikan kamu dan pasangan dalam satu jenis agar dapat 

merasakan suatu ketenangan dan Allah memberikan hasil dari 

hubungan pasangan tersebut berupa Anak. dan Allah bukan hanya 

memberikan anugerah dan rezeki yang baik melainkan Allah 

memberikan sesuai denga apa yang kamu butuhkan yang tidak 

membawa terhadap hal negatif.
97

 Sedangkan penjelasan dalam tafsir 

al- Azhar menjelaskan bahwa adanya hubungan antara suami istri 

yang akan menghasilkan kasih sayang dan di datangkanlah anak 

dalam dunia dan mejadi kekal manusia berketurunan di dunia ini.
98

 

 

C. Childfree : Istilah yang tidak ada dalam al-Qur’an  

Istilah childfree tidak tertera secara ekspisit dalam al-Qur’an 

melainkan terdapat penjelasan secara implisit dalam al-Qur’an. Hal 

tersebut seperti halnya seorang ketika mengambil keputusan memilih 

untuk tidak memiliki anak dalam rumah tangga dengan adanya alasan 

tertentu, diantaranya : 
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1. Khawatir masa depan anak 

Khawatir dengan masa depan anak biasanya adanya 

permasalahan ekonomi yang ada pada orang tua, maka lebih 

memilih hidup tanpa anak, seperti yang terdapat dalam al-Qur’an 

surat an- Nisa’ ayat 9 : 

 

لْياقوُلُ  ا وا مْ فالْياتهقوُا۟ ٱللَّه لايْهِّ افوُا۟ عا فًا خا عاَٰ يهةً ضِّ مْ ذرُ ِّ لْفِّهِّ نْ خا كُوا۟ مِّ ينا لاوْ تارا لْياخْشا ٱلهذِّ يداًوا وا۟ قاوْلًَ سادِّ
99

 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 

Penjelasan terhadap ayat tersebut dijelaskan dalam beberapa 

tafsir yang membahas mengenai ayat tersebut, diantaranya terdapat 

dalam tafsir al Qurthubi karya Syekh Imam al-Qurthubi 

menjelaskan mengenai alasan seseorang memilih tidak memiliki 

anak dalam rumah tangga bahwa ditakutkan akan meninggalkan 

anak dalam keadaan yang dalam kondisi miskin dan meminta-minta 

kepada orang lain.
100

 Hal tersebut sama dalam penjelasan tafsir ath-

Thabari karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari
101

 dan 

tafsir Misbah karya Quraish Shihab.
102

  

2. Anak sebagai cobaan  

Anak dapat berperan sebagai cobaan dalam rumah tangga, 

maka sebagian orang menghindari adanya hal tersebut maka lebih 

                                                           
99

 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit,...,h.102 
100

 Syeikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, penj. Ahmad Rijali Kadir, Jakarta 

: Pustaka Azzam, 2008, jilid V, h. 129-132 
101

 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, penerj. Ahsan 

Askan dkk, Jakarta : Pustaka Azzam, 2009, Jilid VI, h. 513 
102

 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 

Jakarta : Lentera Hati, Cet. V,jilid II,  h. 425 



68 
 

memilih hidup tanpa adanya anak. hal tersebut terdapat dapat al-

Qur’an surat al- Anfaal ayat 28 : 

يْمٌ  نْداهْٗٓ ااجْرٌ عاظِّ ا عِّ اانه اللّٰه دكُُمْ فِّتنْاةٌ  وه ااوْلَا الكُُمْ وا آْ اامْوا ا اانهما اعْلامُوْْٓ وا
103

 

“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang 

besar.” 

  Penjelasan mengenai ayat tersebut dijelaskan dalam beberapa 

tafsir dalam memaknai peran anak sebagai cobaan, dalam tafsir al- 

Qurthubi telah dijelaskan bahwa anak berperan sebagai cobaan bagi 

orang tua ketika diperingatkan bahwa “mengutamakan hak Allah 

lebih baik daripada mengutamakan hak kalian”.
104

 Sedangkan dalam 

tafsir ath- Thabari menjelaskan mengenai anak berperan sebagai 

cobaan dengan maksud bahwa anak merupakan ujian untuk menguji 

orang tua dan agar Allah mengetahui bagaimana orangtua 

melaksanakan perintahkannya dan menjauhi larangannya.
105

 

Sedangkan penjelasan dalam tafsir al Misbah karya Quraish Shihab 

menjelaskan mengenai peran anak sebagai cobaan bahwa anak 

dapat menjadikan seseorang bangkit dan takut kikir, sebenarnya 

yang Rasullah inginkan sebuah kehidupan yang penuh dengan 

tanggungjawab dan pengorbanan. Hal tersebut merupakan sebuah 

cobaan, merupakan sebuah peringatakan agar manusia tidak 

meremehkan tanggungjawab.maka jangan sampai anak menjadikan 

seseorang mendapatkan siksa.
106
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3. Anak sebagai hiasan  

  Anak dapat berperan sebagai hiasan dunia, jika anak hanya 

berperan sebagai hiasan dunia tidak akan membawa orang tua 

menuju kebahagian akhirat, maka hal tersebut menjadikan orang 

lebih memilih hidup tanpa adanya anak, seperti yang ada dalam al-

Qur’an surat al-Kahfi ayat 46 : 

لًا  يْرٌ ااما خا ابًا وه ب ِّكا ثاوا نْدا را يْرٌ عِّ تُ خا لِّحَٰ تُ الصه يَٰ قِّ الْبَٰ وةِّ الدُّنْيااٌۚ وا يَٰ يْناةُ الْحا الْبانوُْنا زِّ وا
107

 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di 

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 

Penjelasan mengenai peran anak sebagai hiasan terdapat dalam 

beberapa penjelasan tafsir. Tafsir ath- Thabari karya Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir ath-Thabari menjelasan mengenai peran anak 

sebagai hiasan bahwa anak hanya berperan sebagai hiasan dunia, 

anak tidak dapat dibanggakan dalam akhirat karena anak tidak akan 

kekal.
108

 Hal tersebut sama dengan penafsiran dalam tafsir al- 

Qurthubi karya Syekh Imam al-Qurthubi bahwa anak menjadi 

perhiasan dunia, maka jangan terus mengikuti hawa nafsu, anak 

merupakan hal yang fana dan tidak akan abadi.
109

 

4. Anak sebagai musuh 

Anak selain berperan menjadi cobaan dan hiasan dunia anak 

juga dapat berperan sebagai musuh bagi orang tuanya. Maka 

seringkali para orang tua lebih memilih tanpa anak dalam 
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kehidupannya, seperti yag ada dalam al-Qur’an surat at-Taghabun 

ayat 14: 

اِّنْ تاعْفوُْا  ا لهكُمْ فااحْذارُوْهُمٌْۚ وا كُمْ عادوًُّ دِّ ااوْلَا كُمْ وا اجِّ نْ اازْوا ا اِّنه مِّ نوُْْٓ ما يْنا اَٰ ا الهذِّ ايُّها ْٓا يَٰ

يْمٌ  حِّ ا غافوُْرٌ ره تاغْفِّرُوْا فااِّنه اللّٰه تاصْفاحُوْا وا  وا

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara 

istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, 

maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu 

maafkan dan kamu santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

Penjelasan peran anak selain berperan menjadi cobaan dan 

hiasan dunia anak juga berperan menjadi musuh bagi orang tuanya, 

hal tersebut terjelaskan dalam al-Qur’an surat at-Taghabun ayat 14 

dalam beberapa tafsir yang mengutip diantaranya tafsir al- Munir 

karya Wahbah Zuhaili ketika dilihat dari Asbabun nuzulnya bahwa 

sejumlah penduduk Makkah masuk Islam, akan tetapi istri dan 

anak-anak tidak mau ditinggalkan untuk menyusul Rasulullah. 

Ketika mereka melihat seseorang yang telah hijrah lebih dahulu 

mereka mengalami perkembangan pesat sehingga mereka ingin 

menghukum anak dan istri karena telah menghalangi membuat 

mereka terlambat melakukan hijrah.
110

 Selain itu terdapat penjelasan 

dalam tafsir al- Misbah karya Quraish Shihab menyatakan bahwa 

adanya hiburan dan nasehat terhadap kaum muslimin karena adanya 

keresahan terhadap pasangan dan anak yang selalu menimbulkan 

rasa kesal. Hal tersebut dijelaskan permasalahan seperti dalam tafsir 

al- Munir.
111

 Sedangkan penjelasan dalam tafsir al-Azhar karya 

Prof. Hamka menyatakan bahwa anak dan istri terkadang menjadi 

musuh, sekurang-kurangnya menjadi musuh dalam menggapai cita-
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cita. Hal tersebut terdapat dalam sebuah kisah hijrah sahaba 

Rasulullah seperti dalam tafsir al –Misbah maupun tafsir al-

Azhar.
112

 

D. Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah dalam Etika 

Pernikahan Islam  

Islam berpandangan bahwa pernikahan bukan hanya menjadi 

pengikutan budaya dan pendataan semata melainkan pernikahan 

berhubungan dengan agama, pernikahan dilaksanakan karena 

menjalankan aturan Allah, melaksanakan sunah Nabi dan 

menyempurnakan separuh agama. Pernikahan dilakukan oleh dua insan 

yang berbeda dengan watak dan kepribadian yang berbeda dengan 

kesediaannya memenuhi janji yang sudah diikrarkan. Syariah 

memberikan naluri bagi dua insan agar memiliki aturan agar tidak 

bebas dan bermartabat dalam pernikahan. Pernikahan yang sah dalam 

agama maupun negara yang akan membentuk pada keluarga yang 

sakinah mawaddah dan warahmah. 

 Sakinah dalam bahasa arab berarti “ketenangan jiwa”
113

, mawaddah 

berarti “ kasih sayang”.
114

 Sedangkan rahmah berarti “mengasihi”
115

. 

Keluarga sakinah merupakan keluarga yang hidup dalam ketenangan 

dan ketentraman.  Sedangkan keluarga mawaddah merupakan keluarga 

yang hidup dalam keadaan saling mengasihi satu sama lain dan 

menghormati sesama anggota keluarga. Kata mawaddah berasal dari 
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kata wadda yawadda berarti cinta terhadap sesuatu
116

. Akan tetapi 

dalam pandangan al-Asfahani mawaddah dapat dipahami dalam 

beberapa aspek
117

 yaitu pertama,cinta dan keinginan dapat memiliki, 

antara cinta dan keinginan memiliki saling berkaitan karena adanya 

cinta akan menjadikan manusia ingin memiliki dan ingin mewujudkan 

sesuatu yang dicintainya. Kedua, kasih sayang, dalam hal ini kasih 

sayang seperti kasih sayang terhadap kekerabatan, berbeda dengan 

cinta pada suami istri. Cinta dan kasih sayang yang muncul dengan 

tujuan menetapkan suatu kekerabatan yang tidak terputus. Ketiga, 

ingin. Sedangkan rahmah berarti kasih sayang. Rahmah dalam 

pandangan al-Asfahani memiliki dua arti yaitu kasih sayang dan 

baikbudi
118

. Kasih sayang yang dimiliki seseorang yang berasal dari 

Anugrah yang Allah berikan. Seperti dalam hadis Nabi yang berbunyi : 

“ barang siapa yang tidak mengasihi maka tidak akan dikasihi” 

 Sedangkan dalam penjelasan hadis lain, yaitu : 

“ siapa yang tidak menyayangi orang lain maka ia tidak akan disayangi 

Allah” 

 Kedua hadis dapat dipahami dengan makna rahmat yang berarti kasih 

sayang akan menghilang jika rasa kasih sayang yang diberikan tidak 

tulus. Sedang rasa baik budi hanya Allah yang memiliki.  

Keluarga harus didasari dengan tiga aspek tersebut yaitu sakinah, 

mawaddah dan warahmah. Ketiga aspek tersebut diartikan dalam arti 

sendiri-sendiri akan tetap ketiga aspek harus ada dalam ranah keluarga. 

Maka dari itu, ketiga aspek tidak perlu dibedakan antara keluarga 

sakinah, mawaddah dan rahmah. Ketiga aspek tersebut akan menjadi 
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saling melengkapi dan saling terikat. Maka yang dimaksud dengan 

keluarga sakinah mawaddah dan rahmah adalah keluarga yang berasal 

dari pernikahan yang sah dalam segi agama maupun negara, dapat 

terpenuhi spiritual dan terpenuhinya materi keluarga, dengan keadaan 

lingkup keluarga yang penuh dengan kasih sayang sesama anggota 

keluarga dan  memperdalam ilmu keislaman maupun ketaqwaan 

kepada Allah.
119

 sedangkan pengertian lain mengenai sakinah, 

mawaddah dan rahmah yaitu “ keluarga yang dapat memenuhi semua 

kebutuhan keluarga baik dari keimanan, ketaqwaan dan akhlaq yang 

baik, terpenuhinya kebutuhan psikologis dan berkembang dengan baik 

hingga dapat menjadi contoh dalam lingkungannya”
120

. Penciptaan 

keluarga sakinah mawaddah dan rahmah bukan terbentuk secara 

otomatis setelah melaksanakan pernikahan akan tetapi adanya 

keseriusan pada suami istri terutama pada pelaksaan hak dan kewajiban 

dari suami istri.  

 

 

 

 

                                                           
119

 Anonim, ModulPelatihan Motivator Keluarga Sakinah, Jakarta : Dirjen Bimas 

Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah Depag RI, 2006, h. 31-32 
120

 Rizki Takriyanti, Konselig Keluarga Sakinah, Jambi : IAIN STS, 2009, h. 7 



74 
 

BAB IV 

CHILDFREE DALAM PERSPEKTIF MAQASID SYARI’AH JASSER 

AUDA 

A. Tujuan Pernikahan : Anak Bukan Satu-satunya Tujuan 

Pernikahan  

Tujuan Pernikahan  

1. Anak bukan Satu-satunya Tujuan Pernikahan 

Tujuan pernikahan dalam syariat Islam seperti yang dijelaskan 

dalam al- Qur’an surat ar-rum ayat 21 : 

جًا ل ِّ  كُمْ أازْواَٰ نْ أانفسُِّ لاقا لاكُم م ِّ ْۦٓ أانْ خا تِّهِّ اياَٰ نْ ءا مِّ ةً ٌۚ إِّنه وا حْما را دهةً وا وا عالا بايْناكُم مه جا ا وا ا۟ إِّلايْها تاسْكُنوُْٓ

تٍ ل ِّقاوْمٍ ياتافاكهرُونا  اياَٰ ءا لِّكا لا
 فِّى ذاَٰ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan pernikahan yaitu 

mawaddah warahmah. hal tersebut jika dipahami dalam tafsir al-

Misbah karya Quraish Shihab yaitu Pandangan yang tertuang dalam 

ayat tersebut mengenai kata  ًة حْما را دهةً وه وا  sedangkan pemaknaan kata . مه

mawaddah yang berasal dari pemaknaan kata memiliki arti 

kelapangan dada dan kekosongan jiwa. Dalam kehidupan rumah 

tangga bagi seorang istri maupun suami merelakan hidup bersama 

suami, meninggalkan orang tua yang telah membesarkannya serta 

berbagai rahasia yang paling penting. Hal tersebut akan terjadi karena 

adanya kuasa Allah yang mengatur. Maka dari itu, Allah menciptkan 

hati suami istri yang harmonis, sedangkan kata rahmah akan muncul 

dengan adanya anak dalam kehidupan rumah tangga atau ketika 

pasangan suami istri telah belanjut usia. Dalam tafsir ini kata rahmat 
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juga tertuju pada surat al-Ankabut “ rahmat tertuju pada yang 

dirahmati, yaitu keadaan yang butuh dan keadaan yang lemah”. 

Kebutuhan dan kelemahan seseorang akan dirasakan saat manusia 

sudah masa lanjut usia.
121

  

Dari ayat tersebut dapat dipahami dalam tafsir Misbah karya 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa tujuan pernikahan yaitu adanya 

suami istri yang merasa harmonis dalam rumah tangganya. Kemudian 

jika pemahaman ayat tersebut dipahami dengan metode yang dimiliki 

Jasser Auda yaitu teori sistem, sebagai berikut : 

a. Menuju validasi seluruh kognisi
122

 

Teori ini merupakan suatu teori yang memiliki kaitan antara 

konsepsi dan realitas. Penerapan dalam ayat tersebut yaitu faktor 

yang menjadikan tujuan utama dalam pernikahan yaitu adanya 

keluarga dengan rasa tentram dan adanya rasa yang penuh kasih 

sayang dan cinta dalam hubungan rumah tangga.  

Wahyu memiliki kognisi, jika syari’at dalam ayat tersebut 

bergantung terhadap prinsip yang diterapkan dalam diri suatu 

pasangan. Sedangkan, urf merupakan suatu hal yang menjadi kognisi, 

urf dalam menentukan hukum Islam perlu adanya pengetahuan dalam 

kasus tersebut. seandainya tujuan pernikahan yaitu adanya rasa 

tentram dan rasa kasih sayang dan cinta maka perlu adanya 

pemahaman hal yang menjadikan rasa tentram dan kasih sayang ada 

dalam keluarga, diantaranya seperti halnya hadirnya sebuah anak 

dalam pernikahan. 

b. Menuju holisme  
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Sistem ini dianggap jasser auda sebagai pengembangan 

pemikiran yang sistematik dan holistik. Selain itu, fitur ini dianggap 

sebagai fitur yang elastis yaitu adanya kebebasan penunjukan 

kebebasan dalam menentukan hukum Islam, akan tetapi adanya 

keberanian dalam penanggungan resiko yang akan terjadi, meskipun 

dengan adanya kebebasan dalam penentuan hukum akan tetapi tetap 

menggunakan komunikasi yang benar dan pertimbangan yang tepat. 

Adanya keterbatasan kausalitas dalam teori tradisionalis dan 

modernis, maka diperlukan pertimbangan dengan menggunakan teori 

tradisional dan teori kontemporer.  

Teori klasik : tujuan pernikahan yaitu adanya rasa tentram dan 

adanya rasa kasih sayang dan cinta. Yang dimaksid hal tersebut yaitu 

dengan hadirnya anak. sedangkan teori kontemporer : tujuan 

pernikahan yang menjadikan rasa tentram dan penuhnya kasih sayang 

dan cinta yaitu bukan hanya dengan hadirnya anak melainkan dengan 

faktor keharmonisan dalam keluarga. 

c. Menuju keterbukaan dan pembenahan diri  

Hukum Islam merupakan suatu hukum yang terbuka, fitur ini 

merupakan suatu fitur yang dianggap penting dalam hukum Islam. 

Jasser  auda dalam menciptakan keterbukaan dan keharmonisan 

menawarkan dua konsep pembaharuan, diantaranya : mekanisme 

keterbukaan dengan mengubah kognisi dan keterbukaan dengan 

menggunakan filosofi. 

Penerapan dalam ayat yaitu adanya pemikiran keluarga yang 

menganggap bahwa tujuan pernikahan merupakan rasa tentram dan 

penuhnya kasih sayang dan cinta. Maka hal tersebut perlu adanya 

penelaahan yang mempengaruhi hal tersebut. 
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ا   ا اِّلايْها ةً  dan لِّ تاسْكُنوُْْٓ حْما را ده ةً وه وا  ayat terseut dengan jelas menjelaskan مه

secara gamblang terhadap tujuan pernikahan.  

d. Munuju ushul fiqh yang multidimensional
123

  

Sistem tidak mungkin suatu hal yang tunggal, melainkan terdapat 

dalam beberapa hal yang adanya keterkaitan satu sama lain. Sistem 

ini terdapat konsep koheren, karena dalam setiap sistem terdapat 

suatu hal yang kompleks, maka tidak dapat dapat dalam satu dimensi 

saja.  

Penerapan ayat yaitu tujuan pernikahan bukan semata-mata akan 

memiliki anak atau bukan melainkan tujuan pernikahan diambil dari 

prinsip yang diterapkan oleh setiap pasangan. Childfree yang dilihat 

dari tujuan pernikahan yaitu dengan adanya rasa tentram dan adanya 

rasa kasihh sayang dan cinta yang dianggap mempengaruhi hal 

tersebut yaitu anak. hak tersebut jika terjadi maka akan menjadikan 

tekanan bagi seseorang yang tidak memiliki anak dan akan 

berdampak pada suatu hubungan pernikahan menuju kehancuran. 

Narasi kuno yang berpendapat bahwa ketentraman dalam keluarga 

yaitu dengan adanya anak, sedangkan maqasid berpendapat bahwa 

ketentraman dalam keluarga bukan dengan hanya hadirnya anak 

melainkan dapat dengan keharmonisan yang ada dalam keluarga.   

e. Menuju kebermaksudan  

Fitur ini merupakan suatu fitur yang menjadi pusat utama dari 

semua fitur dan memiliki peran dalam mempresentasikan dari semua 

fitur. Penerapan dalam ayat   ًة حْما را دهةً وه وا  yang menjadi tolakukur yaitu مه

anak yang menjadi pandangan klasik, sedangkan pandangan 

kontemporer ayat tersebut bertujuan sebagai kekeluargaan yang 
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harmonis. Dalam hal ini anak berperan sebagai variabel. Dalam ayat  

ةً  حْما را دهةً وه وا  ,yaitu anak bukan menjadi satu-satunya tujuan pernikahan مه

melainkan anak hanya menjadi salah satu tujuan pernikahan.  Ketika 

beranggapan bahwa anak menjadi satu-satunya tujuan pernikahan, hal 

tersebut menjadi misi pasa masa nabi yang menganggap bahwa 

semua manusia sama. 

B. Childfree : Keharmonisan Keluarga tanpa Hadirnya Anak 

Bagi seorang yang memilih hidup tanpa anak pasti dengan 

adanya alasan tertentu. Keharmonisan yang dibangun oleh keluarga 

tanpa adanya anak. mereka akan mencari sebuah keharmonisan 

tersendiri untuk kebahagiaan keluarga karena terkadang mereka 

beranggapan bahwa anak dapat berperan sebagai cobaan, hiasan 

bahkan sebagai musuh dalam kehidupan rumah tangga. Ketika 

dipandang secara garis ekonomi terkadang orangtua lebih memilih 

tanpa anak karena mereka merasa khawatir dengan masa depan anak 

yang tidak terjamin.  

Maka ketika dipahami dengan teori yang dimiliki jasser auda 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dianggap baru ini dengan 

menggunakan teori sistem, diantaranya : 

1. Kognisi  

Jasser auda dalam fitur ini menawarkan sebuah metodologi yang 

digunakan untuk memisahkan antara wahyu ilahi dari kognisi, dengan 

maksud hukum fikih bergeser dari pengetahuan ilahiah menuju pada 

bidang kognisi manusia terhadap pengetahuan ilahiah. Perbedaan yang 

terlihat sangat jelas antara syari’ah dan fikih berimplikasi bahwa tidak 

adanya pendapat fikih yang dikualifikasikan menjadi  pengetahuan 

ilahi.  
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 Fikih akan lebih ditegaskan kembali mengenai hasil pemahaman 

manusia terhadap nas ilahi, karena seringkali seseorang menganggap 

bahwa fiqh sebagai hukum-hukum Allah yang tidak dapat dirubah 

apapun. Selain itu, fikih dianggap sejajar pada nas, padahal dengan 

jelas fikih dianggap tidak lebih dalam sebuah penafsiran yang sanggat 

berbeda kedudukannya dengan  nas. Maka dengan itu, perlu adanya 

pembedaan antara fiqh dengan wahyu, atau fiqh dengan syariah.  

 Pemisahan antara fikih dengan wahyu ilahi, maka Jasser auda 

membedakan antara fiqh, shari’ah dan qanun. Ketiga aspek tersebut 

sering dianggap setara dalam segi pemaknaan. Padahal setiap aspek 

memilik pemaknaan dan arti yang berbeda. Jasser auda meringkas 

bahwa fiqh mempresentasikan bagian kognisi hukum Islam, dan 

shari’ah mempresentasikan bagian ilahiah hukum islam. Jasser auda 

menyatakan bahwa fiqh merupakan hasil dari pemahaman, interpretasi 

dan hasil ijtihad manusia pada nas al-Qur’an dan hadis, sedangkan 

shari’ah merupakan sumber hukum islam itu sendiri yaitu al-Qur’an 

dan hadis. sedangkan Qanun
124

 merupakan hukum yang telah 

dilegalkan oleh negara, hukum tersebut berasal dari fiqh, urf atau 

sumebr lainnya. Qanun pada abad ke 19 lebih dikenal dengan hukum 

tertulis.
125

 

Mekanisme kognisi yang pertama yaitu fikih sebagai model ijtihad 

yang akan digali dari ijtihad manusia berdasarkan al-Qur’an dan hadis.  

Pandangan Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa hukum fikih berasal 

dari pemahaman dari seorang ahli fikih, bukan berasal dari kitab suci 

yang tidak dapat dirubah. Hasil ijtihad  kemungkinan dapat 
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menghasilkan sebuah hasil yang benar atau kemungkinan akan 

menghasilkan salah. Hasil ijtihad akan terus menjadi perbedatan karena 

dengan berkembangnya kemajuan masyarakat dan berubahnya kondisi 

sosial pada masyarakat.
126

 Tujuan pernikahan pada dasarnya memiliki 

keturunan akan tetapi perkembangan zaman banyaknya masyarakat 

yang memilih tidak memiliki anak setelah menikah, karena mereka 

beranggapan bahwa keharmonisan keluarga tidak hanya diukur dengan 

adanya anak dalam rumah tangganya . 

Mekanisme kognisi yang kedua yaitu pemisahan wahyu dari 

kognisi. Dalam hal ini diharuskan ada pembuangan kultusan dari hasil 

ijtihad  fakih sebagai kebenaran mutlak, karena adanya keyakinan 

bahwa tidak ada sebuah fatwa yang mengesampingkan pertimbangan 

konteks, ijma’ dan qiyas.  

Dalam penerapan mengenai pengambilan keputusan bagi seorang 

yang memilih childfree. Childfree dipilih karena alasan takutnya 

sesorang akan meninggalkan anak-anak yang lemah, maka hal tersebut 

berpengaruh faktor psikologis seseorang. Adanya faktor psikologi yang 

mempengaruhi akan menghasilkann suatu generasi pada pemahaman 

suatu pasangan. Sedangkan urf merupakan hal-hal yang menjadi 

kognisi, urf dalam penentukan hukum Islam harus mengetahui suatu 

kasus yang akan dikaji. Childfree dipilih jika dengan alasan khawatir 

akan meninggalkan anak-anak yang lemah dan khawatir akan masa 

depan anak tidak terjamin. Maka dengan itu perlu adanya penelaahan 

dari beberapa faktor diantaranya faktor ekonomi, sosial dan psikologis.  
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2. Kemenyeluruhan 

Jasser auda dalam fitur ini menawarkan sebuah pendekatan 

atosmistik yang sering mengandalkan pada satu nas dalam sebuah 

penyelsaian suatu masalah yang terjadi, tanpa memandang nas-nas lain 

yang berkaitan. Jasser auda memberikan solusi pada teori sistem ini 

yaitu menerapkan sistem kemenyeluruhan melalui tafsir tematik yang 

tidak menggunakan pembatasan pada ayat hukum, melainkan dengan 

menggunakan seluruh ayat al-Qur’an sebagai penentuan hukum 

islam.
127

 

Berdasarkan penawaran jasser auda dalam teori ini, maka perlu 

adanya pemahaman ulang dalam memahami childfree dalam 

kehidupan rumah tangga ataupun dalam pandangan masyarakat dengan 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan childfree.  

Fitur ini memiliki sifat elastis yaitu adanya penunjukan kebebasan  

dalam  penentuan hukum Islam, akan tetapi adanya keberanian dalam 

menanggung resiko kasus yang dihadapi. Penentuan hukum meskipun 

dengan kebebasan akan tetapi harus tetap menggunakan kemunikasi 

yang benar dan pertimbangan yang tepat. Keterbatasan kausalitas 

dalam teori tradisionalisme dan modernis, maka dengan hal itu perlu 

adanya pertimbangan pengguaan teori klasik dan teori kontemporer.  

Penghimpunan ayat digunakan untuk melakukan penafsiran 

tematik, tidak hanya dengan menggunakan ayat yang membahas 

mengenai childfree melainkan dengan memahami kandungan ayat-ayat 

yang berhubungan dengan tema. Berikut ini ayat tentang alasan 

mengapa seseorang memilih mengambil childfree dalam hidupnya 

seseuai dengan pemahaman teori sistem jasser auda dalam fitur ini : 
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لْياخْشا  ينا ٱوا مْ ذرُ ِّ  لهذِّ لْفِّهِّ نْ خا كُوا۟ مِّ مْ فالْياتهقوُا۟ لاوْ تارا لايْهِّ افوُا۟ عا فًا خا عاَٰ ا ٱيهةً ضِّ يداً للَّه لْياقوُلوُا۟ قاوْلًَ سادِّ  وا

 “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.” 

Penjelasan secara lengkap menganai ayat ini berkaitan dengan 

alasan seseorang dalam mengambil keputusan untuk childfree 

diantaranya yaitu takutnya memiliki anak yang lemah.  

Penerapan dalam ayat tersebut dalam pandangan teori klasik 

maupun kontemporer , sebagai berikut : 

a. Klasik : pernikahan yang menjadi tujuan utama yaitu memiliki anak  

b. Kontemporer : childfree dipilih karena alasan takutnya memiliki anak 

yang lemah.  

3. Keterbukaan  

Jasser auda dalam fitur ini menjelaskan mengenai suatu fitur harus 

memiliki pemeliharaan pada keterbukaan dan pembaharuan dalam diri 

agar tetap hidup. Jasser auda dalam fitur ini mengajukan dua 

mekanisme dalam pencapaian keterbukaan dan pembaharan diri yang 

di harapkan oleh hukum Islam. Dua mekanisme tersebut yaitu pertama, 

perubahan hukum dengan rujukan pandangan dunia dari kognitif dan 

watak seorang fakih. Kedua, keterbukaan filosofis.
128

  

Mekanisme yang diterapkan jasser auda pertama yaitu perubahan 

hukum dengan rujukan pandangan dunia dari kognitif dan watak 

seorang fakih. Umat Islam saat ini telah hidup dalam masa globalisasi 

yang hampir menyeluruh pada seluruh penjuru dunia. Globalisasi 
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memberikan pengaruh pada umat Islam pada cara pandangan baru 

dalam menyelesaikan permasalahan kontemporer. 

 Maqaṣid syari’ah jasser auada mencoba menanggapi tantangan yang 

ada para masa globalisasi dengan cara mereformasi maqaṣid syari’ah 

kalsik yang lebih cenderung pada urf arab dalam penentuan hukum 

Islam menuju pada maqasid yang cenderung pada hak asasi manusia 

(HAM) dengan mengembangkan sumber daya manusia, dengan tujuan 

mendapatkan suatu kemaslahatan pada masa seakarang hingga pada 

masa yang akan datang.  

Mekanisme yang ditawarkan dalam fitur ini yang kedua yaitu 

keterbukaan filosofis. Hukum dalam pencapaian pembaharuan melalui 

keterbukaan pada komponen lain dalam pandangan seoran fakih yaitu 

filsafat. Ushul fikih sebagain menjadi bagian filsafat hukum Islam. 

Teori ini berguna untuk mengembangkan suatu adat kebiasaan pada 

manusia dan lebih fokuspada pandangan kita sendiri. seperti hal ketika 

memahami suatu teks tidak dapat dipahami dengan literasi yang 

dimiliki yang akan dijadikan sebagai ijtihad suatu hukum melainkan 

harus memahami suatu realita yang ada dalam lingkungan 

Internasional yang berpengaruh pada pemikiran masyarakat saat ini 

dan lebih berkembangnya pemikiran masyarakat. Seorang fakih perlu 

memperhatikan faktor-faktor tersebut sebelum menetapkan sebuah 

hukum Islam dan melakukan suatu keterbukaan dalam perkembangan 

filsafat.  

Dalam al-Qur’an telah menjelaskan mengenai anjuran memiliki 

anak, akan tetapi dengan perkembangan zaman yang ada banyaknya 

perempuan yang memilih tidak memiliki anak dalam rumah tangganya 

dengan berbagai alasan diantaranya merasa khawatir dengan masa 
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depan anak jika ekonomi orang tua kurang baik. Selain itu peran anak 

yang dianggap kurang berkenan seperti yang dijelaskan dalam al-

Qur’an peran anak sebagai cobaan, peran anaksebagai hiasan dunia dan 

bahkan anak sebagai musuh bagi orang tuanya. Maka, childfree 

merupakan sebuah pilihan hidup bagi seseorang.  

4. Keterkaitan  

Jasser auda dalam fitur ini memberi perbaikanpada dua maqasid 

syari’ah. pertama, perbaikan pada jangkauan maqaṣid, maqaṣid klasik 

dianggap bersifat spesifik yang menjadikan maqasid terbatas dalam 

jangkauan, maka dengan adanya fitur ini mengklasifikasi yang 

meliputi: maqaṣid umum yang memehami semua hukum Islam, 

maqasid khusus yang yang dipahami dari isi bab dalam hukum islam 

dan maqaṣid partikular yang diderivasi dari hukum Islam. Kedua, 

perbaikan pada jangkauan orang yang bersangkutan dengan maqaṣid. 

Maqaṣid klasik yang dianggap besifat individu, maka dalam fitur ini 

maqaṣid kontemporer memberikan dimensi sosial dan publik. 

Impilkasinya maqaṣid kontemporer dapat menjangkau dalam lingkup 

yang sangat luas bangsa hingga seluruh umat manusia.
129

 

 Analisis pada fitur saling keterkaitan yang pertama, perbaikan pada 

jangkauan maqasid. Pemilihan hidup childfree dalam kehidupan 

seseorang dengan alasan tertentu, karena tujuan pernikahan bukan 

hanya memiliki anak. anak merupakan salah satu dari tujuan 

pernikahan. 

 Analisis dari fitur yang kedua, yaitu perbaikan pada jangkauan orang 

yang bersangkutan dengan maqasid. Maka hal tersebut berbeda 
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pandangan dengan pandangan dengan masyarakat Indonesia yang terus 

berfikir bahwa pernikahan harus memiliki anak. pemilihan memiliki 

anak merupakan suatu hak yang dimiliki setiap pasangan. Childfree 

bisa saja dipilih masyarakat karena adanya faktor tertentu yang 

menjadikan seseorang tidak ingin memiliki anak. 

5. Melibatkan beberapa dimensi  

Fitur ini dinggap menjadikan bagian terpeting dalam teori sistem, 

karena efektifitas pada sistem diukur dari tujuan yang dicapai. Jasser 

auda dalam fitur ini menawarkan pengkombinasian dengan maqaṣid 

syari’ah karena dapat menawarkan sebuah solusi pada dalil-dalil yang 

dianggap bertentangan. Jasser auda  menawarkan dua dimensi dalam 

fitur ini yaitu pertama, memperluas konsep jangkauan qath’i. Kedua, 

menjabarkan pertetangan dengan menggunakan maqaṣid syari’ah 

sebagai acuan utama.  

Konsep yang diterapkan dalam fitur ini yang pertama yaitu 

memperluas konsep jangkauan qhat’i, konsep tersebut jika diterapkan 

dalam permasalahan childfree, dalam hal ini dalil yang tepat untuk 

diterapkan dalam hukum fikih yang berdasarkan ada teks al-Qur’an 

saja. Dalam hal ini childfree dalam al-Qur’an telah menjelaskan bahwa 

anjuran memiliki anak bagi seseorang yang telah menikah. Padahal 

terdapat ayat lain yang menjelaskan mengenai tujuan pernikahan bukan 

semata-mata harus memiliki anak. hal tersebut terdapat dalam surat ar-

rum ayat 21 : 

ده  وا عالا بايْناكُم مه جا ا وا ا۟ إِّلايْها جًا ل ِّتاسْكُنوُْٓ كُمْ أازْواَٰ نْ أانفسُِّ لاقا لاكُم م ِّ ْۦٓ أانْ خا تِّهِّ اياَٰ نْ ءا مِّ ةً ٌۚ إِّنه فِّى وا حْما را ةً وا

تٍ ل ِّقاوْمٍ ياتافاكهرُونا  اياَٰ ءا لِّكا لا
ذاَٰ

130
 

                                                           
130

 Depertemen Agama, Tafsir dan Terjemahannya, Op.Cit,..., Jilid VII, juz 21, h. 

549 



86 
 

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”  

Jika ditinjau dari satu sisi mawaddah warahmah dapat di 

maksud dengan anak akan tetapi jika di tinjau dari sisi lain peran 

anak yang terdapat dalam al-Qur’an surat al- Anfaal ayat 28 : 

يْمٌ  نْداهْٗٓ ااجْرٌ عاظِّ ا عِّ اانه اللّٰه دكُُمْ فِّتنْاةٌ  وه ااوْلَا الكُُمْ وا آْ اامْوا ا اانهما اعْلامُوْْٓ وا
131

 

“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang 

besar.” 

Pada ayat ini dijelaskan peran anak sebagai cobaan bagi orang 

tuanya. Jika dilihat dari beberapa dimensi yang mempengaruhi bahwa 

childfree dapat menjadi pilihan hidup bagi keluarga.  

 Konsep kedua yang diterapkan dalam fitur ini adalah menjabarkan 

pertentangan dengan menggunakan maqaṣid syari’ah sebagai acuan 

utama. Solusi ketika dalil yang menjadi rujukan bertentangan maka 

semua dalil disandingkan pada perkembangan maqaṣid. Perbedaan 

yang berhubungan dengan urf harus dipahami dengan maqaṣid 

universitas dan urf  Internasional, maka nash dalam penetapan hukum 

yang bersifat gradual.  

 Pemahaman dari beberapa dalil-dalil yang dijelaskan dalam tafsir 

tematik, dan juga analisis dari empat fitur diatas, maka diketahui 

bahwa childfree sesuai dengan aturan  urf Internasional dan aturan hak 

asasi manusia (HAM) yang setiap manusia bebas memilih untuk hidup 

tanpa memiliki anak. fitur melibatkan beberapa dimensi  ini telah 

sesuai dengan maqaṣid syari’ah jasser auda dalam teori sistem ini.  
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6. Kebertujuan 

Jasser auda dalam fitur ini menawarkan sumber primer yaitu al-

Qur’an dan hadits dan juga pada sumber-sumber rasional yaitu Qiyas, 

Ihtisan, dan lain-lain. Hasil dari ijtihad akan diambil dari sejauh mana 

maqaṣid yang terkandung. Maqaṣid dalam kasus childfree harus 

melihat pada maslahat dan mudarat dari seorang memilih childfree 

dalam kehidupan setelah menikah, hal tersebut dikembalikan pada 

kemaslahan dalam lingkungan manusia yang sesuai dengan ajaran 

Islam, dengan mengedepankan hak asasi manusia (HAM)
132

 dalam 

pemenuhan hak manusia.  

Hak asasi manusia memiliki peran sangat penting dalam 

pengambilan kemaslahatan publik pada masa sekarang, bukan hanya 

pada masyarakat Indonesia melainkan pada masyarakat yang ada di 

Dunia yang lebih memilih hidup bebas anak. madharat yang ada ketika 

seorang memilih childfree dengan adanya tujuan pernikahan memiliki 

keturunan ,  maka ketika seorang memilih childfree akan terputus jalur 

keturunan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Al-Qur’an tidak menjelaskan mengenai childfree secara 

eksplisit melainkan dijelaskan secara implisit dengan alasan childfree 

merupakan sebuah istilah yang tidak ada dalam al-Qur’an. Akan 

tetapi secara implisit dalam al-Qur’an dijelaskan hal-hal yang 

berhubungan dengan childfree, baik dalam bentuk alasan seseorang 

memilih childfree maupun tujuan seseorang memilih tidak memiliki 

anak.  

Permasalahan childfree dianggap sebagai permasalahn baru 

yang ada dalam masyarakat. Dalam permasalahan tersebut dapat 

dilihat dari sisi sejarah permasalahn tersebut muncul. Permasalahan 

tersebut yang membingungkan dalam masyarakat. Permasalah 

childfree tidak dapat disimpulkan secara normatif, maka hal tersebut 

setelah di pahami dengan menggunakan maqasid syarii’ah Jasser 

Auda dengan menggunakan teori sistem diketahui bahwa tujuan 

pernikahan bukan hanya didasari dengan adanya anak dalam keluarga 

dan childfree bukan menjadi penghambat bagi keluarga menjadi 

harmonis.  

B. Saran  

Keinginan yang diharapkan penulis dengan adanya penemuan hal 

baru yaitu penafsiran berbasis maqaṣid syari’ah yang lebih dikenal 

dengan tafsir maqaṣidi yang lebih dikembangkan oleh seorang tokoh 

pemikir kontemporer . problematika yang terjadi akan terselesaikan 

dengan pendekatan tafsir tersebut dengan melalui pemahaman teks, 

konteks, dan kontekstualisasi.  
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Pendekatan sistem yang ditawarkan oleh Jasser Auda menawarkan 

sebuah pembacaan progesif terhadap kajian ayat al-Qur’an yang lebih 

utama pada persoalan hukum. Akan tetapi penulis tidak seutuhnya 

sempurna dalam mengerjakan tesis ini , penulis masih merasa memiliki 

beberapa kendala dalam melakukan penelitian ini. Penulis dengan itu 

memberikan saran yang digunakan untuk dipertimbangkan, diantaranya: 

1. Kalangan akademisi  

Bagi para akademisi, penelitian ini belum sempurna masih banyak 

sekali kekurangan dan adanya ruang bagi peneliti berikutnya yang akan 

meneliti lebih mendalam mengenai permasalahan ini.  Dalam penelitian 

ini peneliti membahas problem childfree yang diterapkan dengan 

pendekatan tafsir maqaṣid syari’ah Jasser Auda dengan penerapan 

terhadap enam fitur. Dengan adanya data yang dipaparkan masih dalam 

data yang sangat minim. Saran bagi peneliti berikutnya, bisa lebih 

memperbanyak data yang dapat memperluas pembahasan dalam 

permasalahan ini. Permasalahan dapat diterapkan dengan permasalahan 

dikalangan masyarakat Internasional  mengenai pemilihan hidup 

childfree. Memikirkan masih banyaknya permasalahan hukum yang 

masih dipahami dengan pemahaman klasik dalam bidang pengambilan 

keputusan dan lebih cenderung mengikuti budaya sebagai gambaran 

dunia dalam memahami ayat al-Qur’an. 

2. Kalangan masyarakat penganut Childfree  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat yang takut 

atau resah dengan pengambilan childfree dalam kehidupan keluarga 

sehingga dapat menjadi sumber rujukan, pertimbangan dan pemikiran 

terkait hidup childfree dikalangan masyarakat yang masih mengikuti 

budaya secara kental. 
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C. Penutup  

Penulis mengucapkan rasa syukur dengan akhirnya penulis dapat 

meyelesaikan tesis ini. Peniliti memahami bahwa tesis ini tidak 

sempurna, maka peniliti berharap saran agar dapat memperbaiki tesis 

ini. Semoga tesis ini dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca 

maupun penulis. Kemudian penulis meminta maaf yang sebesar-

besarnya karena penulis belum menemukan asbabun nuzul dari ayat 

yang menjadi objek kajian.  
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